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Guru merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi kurikulum 2013
versi revisi. ldealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru
maka kurikulum akan tidak bermakna, sebaliknya pembelajaran tanpa kurikulum
sebagai pedoman tidak akan efektif. Berdasarkan observasi awal dan wawancara
yang telah dilakukan penulis di MTsS Babun Najah Ulee Kareng, penulis
menemukan bahwa kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
dalam penerapan kurikulum' 2013 versi revisi masih belum mencapai standar
seperti mana yang diharapkan. Penelitian ini menelaah beberapa permasalahan,
Pertama; Bagaimana kompetensi pedagogik guru al-Qur’an hadits dalam
penerapan kurikulum 2013 versi revisi di MTsS Babun Najah Ulee Kareng?.
Kedua;«Apa saja kendala. yang dihadapi oleh guru al-Qur’an Hadits dalam
penerapan kurikulum 2013 versi revisi di MTsS Babun Najah Ulee Kareng?. Dan
bagaimana usaha solutif guru.al-Qur’ansHadits dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik dalam penerapan kurikulum 2013 versi revisi di MTsS Babun Najah
Ulee Kareng. Data dikumpulkan melalui.observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ditemukan..babwa.guru Al-Qur’an Hadits sudah baik, dimana
guru Al-Qur’an Hadits telah menerapkan kurikulum 2013 versi revisi dengan
mencantumkan. 4C _(mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif,
berkomunikasi dan bekerjasama), dan pembelajaran HOST yaitu berfikir tingkat
tinggi. Kendala yang dihadapi oleh ‘guru Al-Qur’an Hadits dalam penerapan
kurikulum 2013 Versi Revisi di MTsS Babun Najah Ulee Kareng adalah
kurangnya sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran yang mendukung
kurikulum 2013 wversi revisi. Usaha solutif guru Al-Qur’an Hadist dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik penerapan kurikulum 2013 versi revisi di
MTsS Babun Najah Ulee Kareng di antaranya: mengikuti pelatihan guna untuk
meningkatkan kualitas guru dalam proses belajar mengajar terutama tentang
kurikulum 2013 versi revisi. Megikuti seminar yang berkaitan dengan kurikulum
2013 versi revisi dan mengikuti Diklat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarah melatih, menilai, dan mengevaluasi

peserta didik dalam pre iagnya guru profesional yang

memenuhi standar g-undang No 14 tahun

Kompetensi gembangan profesi

guru dalam bentuk pengembangan keprofesian berkelanjutan. Diharapkan, guru

tidak lagi sekadar menyampaikan materi pembelajaran saja, tetapi lebih dari itu.

ISiti  Zaineb, Syahbudin, Profesionalisme Guru PAUD Menuju NTB Bersaing,
(Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 40.

Mintarsih Danumhirja, Profesi Tenaga Kependidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2014),
h. 47.

®Buchari Alma, dkk., Guru Profesional: Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 141.



Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki. Misalnya, mampu memutuskan mengapa, kapan, dimana, dan
bagaimana suatu materi mendukung tujuan pengajaran dan bagaimana memilih

jenis-jenis materi yang sesuai untuk keperluan belajar siswa.

Perubahan pa didikan dari sentralisasi ke

desentralisasi_meng paharuan pada beberapa

Ulum baru
langkah
pengetahuan, dan
nkan pada dimensi
pedagogik modern yaitu dengan pendekata

iImiah (scientific). Pendekatan ilmiah

(scientific appoach) dalam pembelajaran lebih menekankan pada aspek

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. 2014. Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional RI.



mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan
menciptakan untuk semua mata pelajaran.®

Kurikulum 2013 menitikberatkan pada adanya peningkatan dan
keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap,

keterampilan, dan pengetahuan. Kemu@ian, kedudukan kompetensi yang semula

diturunkan dari matag ata pelajaran dikembangkan

ematik integratif dalam

atkan dan

PAI pada mahami penerapan

pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 yang telah direvisi agar
dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan kualitas pendidikan yang sesuai

dengan perkembangan zaman.

*permendikbud Nomor 160 Tahun 2014 Tentang Implementasi kurikulum 2013. 2014.
Jakarta: Depdiknas.

SE. Mulyasa, Standar Kompetensi,,, h. 16.



Oleh karena itu semua guru, termasuk guru PAI harus memahami dan
mengetahui serta menyesuaikan dengan pembahasan yang terjadi, yaitu kurikulum
2013 wversi revisi. Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang telah
dilakukan penulis di MTsS Babun Najah Ulee Kareng, penulis menemukan bahwa

kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam penerapan

kurikulum 2013 versi i, standar seperti mana yang

diharapkan.

r n:u-u.‘ ...“.... L Iﬂ penerapan
ersirevisi di MTsS Babu
endala fyangndiﬂac;@pi ﬂet} gur

an hadits dalam

Babun Najah Ulee
Kareng?
3. Bagaimana usaha solutif guru al-Qur’an hadits dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik penerapan kurikulum 2013 versi revisi di MTsS

Babun Najah Ulee Kareng.



B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimanakah kompetensi pedagogik guru al-Qur’an
hadits dalam penerapan kurikulum 2013 versi revisi di MTsS Babun Najah
Ulee Kareng?

2. Untuk mengetahui apa saja dala yang dihadapi oleh guru al-Qur’an

hadits dalam pen evisi di MTsS Babun Najah
Ulee Kareng
a2 hadits dalam

2013 versi

anfaat kepada

para pembe g akan menjadi

va, mahasiswa, ggrlkdfn,pepeliti :
y

acuan dalam g studi Al-Qur’an

Hadits.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi

penulis maupun bagi guru tentang kompetensi pedagogik guru al-Qur’an

hadits dalam penerapan Kurikulum 2013 versi revisi di sekolah.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk
memudahkan peneliti lainnya mengenai masalah yang serupa, yakni
tentang  Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadits dalam
Penerapan Kurikulum 2013 Versi Revisi di MTsS Babun Najah Ulee

Kareng.

D. Definisi Operas

mengelola aran ,peserta didik yang rﬂeliputi pe

didik, peran

kemampuan

terhadap peserta
I hasil belajar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya. Kompetensi pedagogik yang dimaksudkan dalam penelitian ini

adalah suatu kemampuan guru bagaimana mengelola pembelajaran di kelas, yang

"Bermawy Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2014), h.
27



ditujukan kepada siswa, baik itu cara mengajar, dan mengevaluasi perkembangan

peserta didik.

2. Kurikulum 2013 Versi Revisi

Kurikulum 2013 adalah kugi m yang menekankan pada pendidikan

karakter, terutama pad menjadi fondasi bagi tingkat
berikutnya.® Jadi a 13 adalah perbaikan dari

rikulum 2013

Spritual

visi telah

||||||||||||||

tical | Thinkingn, and, Erqplem :

tinggi) telah diterapkan dalam pembelajara

munication,

Creativity and

Innovation. an berpikir tingkat

E. Kajian Terdahulu yang Relevan

8E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 6-7.



Berikut beberapa hasil usaha pencarian peneliti tentang skripsi yang

berkaitan dengan peneliti lakukan.

1. Skripsi Faisal Rizal, dengan Judul “Implementasi KTSP Pendidikan Agama

Islam di MTsN Punteut Lhokseumaweu ”. Dalam skripsi ini lebih membahas

kepada semua materi pai hanya mengkaji kurikulum tingkat

satuan pendidi )si yang peneliti lakukan

gdagogik guru dan

Dalam skripsi ini membahés kurikulurt

dengan skripsi ini adalah peneliti membahas tentang materi Al-Qur’an

dan Selatan

secara umum, dan

hailand, perbedaan

Hadis dan kurikulumnya sudah di khususkan yaitu kurikulum 2013 versi

revisi dan yang menjadi tolak ukurnya adalah kompetensi pedagogik guru.
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KAJIAN TEORI
A. Hakikat Kompetensi Pedagogik Guru
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Dalam kamus umum Bahasa#lndonesia, kompetensi adalah (kewenangan)

kekuasaan untuk mengg hal.'Kompetensi merupakan

gabungan dari_ke ikap, alat, pemahaman,

untuk dapat

puatan yang

asan di jatas dapat. disimpulkan b

Dmpetensi adalah
kemampuan arakteristik dalam

menjalankan tugasnya agar tercapai sesual dengan prosedur yang ada.

Tim, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Reality Publisher, 2012), h. 379.

2Suyanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
Kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 39.

®Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: Rafah Press, 2010), h. 4.
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Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana
mendidik sebaik-baiknya.® Sedangkan menurut pengertian yunani, pedagogik
adalah ilmu menuntun anak yang membicarakan masalah atau persoalan-
persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain seperti

tujuan pendidikan, alat pendidikan a melaksanakan pendidikan, anak didik,

pendidik dan sebagai Ag no 14 tahun 2005 tentang

guru dan dosen merupakan kemampuan
pungan dengan

pendidikan,

ai seorang

berdasarkan

kualifikasi setiap guru harus

Oai tenaga pengajar. Sebagai tenaga p

memiliki belajaran.  Dengan

kemampuan tersebut, guru dapat melakSanakan perannya sebagai fasilitator,
pembimbing, penyedia lingkungan, model, motivator, agen perkembangan

kognitif dan manajer.

*Edi Suardi, Pedagogik, (Bandung: Angkasa OFFSET, 2015), h. 113.

°Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 25.



11

Hakikat mengajar adalah proses dan mengantarkan siswa untuk belajar.
Oleh karena itu, kegiatan mengajar meliputi persiapan materi, persiapan
menyampaikan dan mendiskusikan materi, memberikan fasilitas, memberikan
ceramah dan instruksi, memecahkan masalah, membimbing serta mengarahkan

dan memberikan motivasi. Unt merealisasikan hakikat mengajar yang

sesungguhnya di sekg pgetahuan/bidang ilmu yang

N secara terus

oleh guru

al 10 ayat 1
pbelajaran  pada
usia dini meliputi:
a. Kompetensi pedagogik,
b. Kompetensi kepribadian,
c. Kompetensi profesional,

d. Kompetensi sosial.

6Janawi, Kompetensi Guru, Citra Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 10.
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Dengan adanya kompetesi pendidik akan mempunyai kewenangan dalam
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai yang diinginkan
dalam pendidikan. Para ahli berbeda pendapat dalam mendefenisikan pengertian

kompetensi. Adapun pendapat mereka sebagai berikut:

a. Broke dan Stone
Kompetensi ad itatif dari perilaku guru yang
nampak sanga pmpetensi perilaku yang

i, dan perilaku

direfleksika ebiasaan berfikir, merasa d@n bert

dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk

dasar yang

piasaan ini secara

enjadi  kompetensi,

melakukan sesuatu.® Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi menurut Moh
Surya meliputi kebiasaan seseorang dalam berfikir, berketerampilan, maupun

pengetahuan seseorang dalam bertindak atau melakukan sesuatu.

"Moh Uzer, Menjadi Guru ..., h.14
®Moh Sorya, Percikan Perjuangan Guru, (Semarang: Aneka llmu, 2010), h, 193.
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Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi
keguruannya. Dan juga kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan
sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, kompetensi merujuk pada perbuatan

yang rasional untuk memenuhi verifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-

tugas kependidikan. R tujuan dalam pendidikan
tidak hanya dapat : eseorang guru di dalam
itu guru yang

berusaha

dang Guru dan Dosen paﬁ Iy pasa

2005 dinyatakan
bahwa guru sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki Kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasioanal. Lebih lanjut pada pasal 10 dinyatakan bahwa kompetensi

guru sebagaimana dimaksud pada pasal 8 meliputi kompetesi pedagogik,
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profesional, kepribadian dan sosial.® Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa, seorang guru wajib memiliki kualitas pendidik, diantara kualitas pendidik
adanya sertifikat, sehat dalam berfikir, dan mempunyai kompetesi, adapun
kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru ada empat, diantaranya

kompetensi pedagogik, kompetensiéprofesional, kompetensi kepribadian dan

kompetensi sosial. Adag ersebut ialah sebagai berikut:

peserta didik,

berikut:
) indikator esensial
berupa memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip

perkembangan kognitif, memahami peserta didik dengan memanfaatkan

°Afnil Guza, Undang-Undang Sisdiknas dan Undang-Undang Guru dan Dosen, (Jakarta:
Asa Mandiri, 2014), h. 57.

9suyanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
Kualitas Guru di Era Global, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 41.
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prinsip-prinsip kepribadian dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta
didik.

2) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, yaitu guru
menjelaskan tujuan dan hakikat pembelajaran. Dan guru menjelaskan

tujuan dan hakikat Pendidike

3) Merancang pea ang meliputi indikator berupa

menetapkan strategi

rancangan

konsep

bus sesuai

N -
-------------

bangkany; peserta , didik “ntlilk me

Sasikan berbagai
bing peserta didik
untuk mampu mengembangkan Karya kreatif dan inovatif, dan guru
membimbing peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang

dimiliki.
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7) Evaluasi hasil belajar, yaitu guru melakukan tanya jawab tentang materi
yang diajarkan kepada siswa, guru melaksanakan evaluasi hasil belajar
secara berkesinambungan.

Kompetensi ini juga bisa dilihat dari segi kemampuan merencanakan

pogram belajar mengajar, kemamp melaksanakan interaksi atau mengelola

proses belajar mengajas an penilaian.'* Berdasarkan

uraian di atas_da edagogik bukan hanya
ielainkan juga

Beberapa

Berdasarkan uraia
kompetensi pedagogik yaitu, seorang guru harus menguasi ilmu dalam mengajar
(meliputi ilmu pengetahuan seorang guru terhadap bidangnya), seorang guru

memahami Kkarakteristik peserta didik (meliputi latar belakang peserta didik,

Ysyaful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), h. 25.

2p Mulyasa, Standar Kompetensil, ...,h 75.
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permasalahan peserta didik dalam menangkap pelajaran, agar proses pembelajaran
dapat berjalan sesuai yang diharapkan), seorang guru mampu menyusun RPP
sesuai dengan kurikulum di sekolah, dan ruang lingkup kompetensi pedagogik
yang terakhir adalah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan

kreatif, dan seorang guru mampu meagajar sesuai RPP yang telah dituliskan.

an baik, guru tidak hanya
memahami dan melainkan juga harus
A membimbing

gar proses

kegiatan

yrang guru

komn!;g_spwj%sen
mengetahui ;apa yang  harus di

perencanaan V yang diperoleh dari

kompetensi

lembaga pendidikan yang ditempunya. Oleh karena itu, kompetensi sesuatu yang
mutlak dimiliki oleh setiap guru dalam kegiatan pengelolaan pembelajaran.

b. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran

secara meluas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata
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pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan.® Dengan kata lain, guru yang
memiliki kompetensi profesional adalah guru yang mempunyai kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru terdidik dan terlatih serta punya bidang keguruan.

Berdasarkan uraian di atas, a dapat disimpulkan bahwa kompetensi

profesional adalah kema menguasai pengetahuan atau

materi yang akan o tian seorang guru harus
lebih me : akan diberikan

gan materi

ap, stabil,

2 didik, dan

petensi kepribadian
adalah sifat, karakteristik seorang guru dan perilaku yang mencerminkan
kepribadian yang bagus dalam kehidupan sehari-hari, perilaku atau karakteristik

guru tersebut dapat dijadikan teladan bagi peserta didik. Kompetensi kepribadian

BE. Mulyasa, Standar Kompetensi, h. 173.

“Moh Ragib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru Upaya Mengembangkan Kepribadian
Guru yang Sehat du Masa Depan, (Yogyakarta: Grafindo Lintera Media, 2016), h. 122.
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merupakan pribadi yang mantap sehingga mampu menjadi sumber panutan bagi
subjek. Adapun indikator yang hendak dicapai dalam kompetensi ini ialah;

1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil.

2) Memiliki kepribadian yang dewasa.

3) Memiliki kepribadian yang k

adan yang patut untuk ditiru.
kompetensi kepribadian

eladan, serta

N -
|||||||||||||

dengan sesama
pendidik.
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama

tenaga kependidikan.
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3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang
tua/wali murid peserta didik dan masyarakat sekitar.*®

Guru yang memiliki kompetensi sosial akan mampu bergaul dengan baik

antar sesama masyarakat yang ada disekitarnya dan dapat menjadi panutan yang

tepat untuk peserta didik. Dari kompetensi di atas dapat dipahami bahwa, seorang

guru harus dalam berini ingkungan sekitar. Sehingga

dalam berinteraksi jalan lancar, harmonis,

selaras, teraksi sosial

belajaran,

Jembangan

o ol |

gaktwalisasikan berbagai f

tersebut, dapat, dipahami \bahwa

inya.'® Jadi
dari kompetensi
asing-masing dari
peserta didik, dan mampu merancang pembelajaran dengan baik, dan proses

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang telah dirancangkan sebelumnya.

Aspek-aspek kompetensi pedagogik tersebut dijabarkan sebagai berikut:

YDamsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 165.

'®Nurdinah Hanifah, Julia, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Membedah
Anatomi Kurikulum 2013 Untuk Membangun Masa Depan Pendidikan Yang Lebih Baik,
(Sumedang Jawa Barat: Sumedang Press, 2014), h. 396.
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1. Pemahaman terhadap peserta didik
Peserta didik adalah subjek dalam pembelajaran. Berbagai upaya yang
dilakukan diarahkan kepada pengembangan potensi peserta didik. Pengembangan
potensi peserta didik dapat diwujudkan secara optimal ketika guru memahami

peserta didik beserta karakterisktikn

Pemahaman arakteristiknya dapat dapat
serta didik. Oleh karena

lidik, sehingga

individual

konsep yang D emahami hubungan

18

dan mempelajarinya dengan cepat.” Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami

bahwa intelengensi merupakan kemampuan seseorang dalam beradaptasi dengan

YRifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Dilengkapi Model Pembinaan,
(Jakarta, Kencana, 2016. H. 62

®Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), h. 53.
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lingkungan yang baru, dengan cepat dan efektif, dan memahami kemampuan
hubungan yang baik di situasi yang baru.

Berdasarkan pengertian tradisional, intelegensi meliputi kemampuan
membaca, menulis, menghitung, sebagai jalur sempit keterampilan kata dan angka

yang menjadi fokus di pendidikan g engarahkan seseorang untuk mencapai

sukses dibidang akadgen ebut dapat dipahami bahwa,

intelengensi secara U pegetahuan seseorang

mengarahkan

keadaan

ahwa kreativitas

apa pengertian, di, atas ldaﬁatydisim
adalah kema u ide atau gagasan
dalam sebuah tindakan. Rasa Ingin tahu yang besar akan mendorong anak untuk
bereksplorasi dan kemudian diwujudkan dalam suatu tindakan. Dari sanalah
kreatitivas anak mulai terbentuk. Sehingga penting bagi seorang guru untuk

memperhatikan atau memahami peserta didiknya.

M, Nur Gufhron, Psikologi, (Kudus: Nora Media Interprise, 2014), h. 83.
2\, Ali dan M. Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 40-43
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4. Kondisi fisik
Indikator selanjutnya yang harus di pahami guru terkait karakteristik
peserta didik adalah pemahaman terhadap kondisi fisik dari peserta didik itu
sendiri. Terhadap peserta didik yang memiliki kelainan fisik diperlukan sikap dan

layanan yang berbeda dalam rang embantu perkembangan pribadi mereka,

misalnya guru bersikapg idilakukan secara wajar agar

pembelajaran
a teori dan prinsip
pembelajaran yang teg i s diharapkan  mampu
menjembatani dan memecahkan masalah yang sedang dihadapi guru terkait

dengan pelaksanaan pembelajaran. Dari penerapan prinsip tersebut diharapkan

peserta didik dapat aktif, kreatif dalam interaksi-edukatif.

Z|fma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Dilengkapi Model Pembinaan,
(Jakarta, Kencana, 2016. H. 67.
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Kegiatan belajar bukan hanya kegiatan fisik yang terlihat, tetapi juga
kegiatan psikologis peserta didik. Salah satu yang menjadi permasalahan klasik
tetapi terus terjadi adalah permasalahan ketika secara fisik peserta didik kelihatan
memperhatikan guru, tetapi secara psikologis peserta didik tidak memperhatikan

penjelasan guru. Itu artinya peserta @idik tidak belajar. Karena itulah dalam

pembelajaran guru tida erhatikan gerak fisik peserta

didik, tetapi

-prinsip belajar peserta

dapat me andasan @endﬁi@nﬁmr@pwmene 3

menentukan

diharapkan

ori belajar, dapat
ang tepat. Untuk
menghasilkan proses belajar mengajar yang maksimal, guru memang tidak cukup
mengandalkan rancangan yang telah dibuatnya. Guru harus tetap mencari metode

dan strategi pembelajaran yang tepat, khususnya guru Al-Qur’an Hadits

2|fma, Optimalisasi Pembinaan ,,,.h. 68
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Guru adalah seorang pengajar suatu ilmu, guru umumnya merujuk
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di

Madrasah Tsanawiyah. Dan yang agajarkan pelajaran tersebut mempunyai

guru di bidang masing pelajaran Al-Qur’an hadits,

tidak harus ¢ g mampu mengajarkan

pelajaran hi syarat yang

guru kelas

ulum” jberasal dari, bahasa, Yuna
Y

jaman Yunani Kuno.? Dalam

urir (pelari) dan

curere (temp Junia olahraga pada
bahasa Arab istilah “kurikulum” dikenal dengan

kata manhaj yang berarti jalan yang terang yang dilalui oleh manusia pada

ZToto Ruhimat, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.
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berbagai bidang kehidupan.?* Apabila hal ini dikaitkan dengan pendidikan maka,
manhaj atau kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik atau guru
dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
hidup mereka.® Kemudian dalam dunia pendidikan digunakan untuk sejumlah

mata pelajaran (courses) yang ha ditempuh untuk mencapai suatu gelar

penghargaan dalam dupi engan ljazah. 2°
anak, landasan berpikir
dalam p gjar di dalam

dia, sarana

dalam kurikulum

Psikologi belajar,

bagaimana proses belajar anak.

*Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Press, 2010), h. 55.

%0Omar M. Al-Thoumy al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
2015) h. 478.

%3 Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Bandung: Jemmars, 2011), h. 19.
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c. Asas sosiologis, yaitu keadaan masyarakat, perkembangan dan
perubahannya, kebudayaan manusia, hasil kerja sama manusia berupa
pengetahuan, dan lain-lain.

d. Asas organisatoris yang mempertimbangkan bentuk dan organisasi

bahan pelajaran yang disaji

n baru
seperti
an modul,

dan se iki gannya harus

Sistematis dan, terarah, tidak asal

9

dilakukan . Perubahan dan

pengembang ah yang jelas, mau

dibawa ke mana sistem pendidikan nasional dengan kurikulum tersebut.
Perubahan dalam masyarakat, ekspolasi ilmu pengetahuan, dan lain-lain
mengaharuskan adanya perubahan kurikulum. Perubahan-perubahan itu

menyebabkan kurikulum yang berlaku tidak lagi relevan, dan ancaman serupa ini

“Depag, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Raudhatul Atthfal, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2011), h. 11.
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akan senantiasa dihadapi oleh setiap kurikulum, betapapun relevannya pada suatu
saat. Oleh karena itu perubahan kurikulum hal biasa, maka mempertahankan
kurikulum yang ada akan merugikan anak-anak dan dengan demikian fungsi

kurikulum itu sendiri, biasanya perubahan satu asas akan memerlukan perubahan

keseluruhan kurikulum itu.

Perubahan kuri asar-dasarnya, baik mengenai
tujuan maupun_alé arg tujuan itu. Mengubah
ru, pembina

disebab

tan m_mw be

=
ba

juan, (2)

an, keempat

tau beberapa aspek
dari kurikulum, misalnya metode mengajar, alat peraga, buku pelajaran dengan

tetap menggunakan kurikulum yang berlaku.

3. Pengertian Kurikulum 2013 Versi Revisi
Kurikulum 2013 adalah pelengkap kurikulum tingkat satuan pendidikan,

kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat
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dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Melalui pengembangan
kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis kompetensi, kita berharap
bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai
tambah (added value), dan nilai jual bisa ditawarkan kepada orang lain dan

bangsa lain di dunia, sehingga kita iSa bersaing, bersanding bahkan bertanding

dengan bangsa-bangsa Hal ini dapat dimungkinkan,

enghasilkan insan yang

atan saintifik S5M bulgariali{sqtu-sat

d. Perubahan pada Kkegiatan I,

dde saat mengajar
berurutan.

yaitu dengan menggunakan
pembelajaran Higher Order of Thinking Skill (HOTS) adalah
kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir

kreatif yang merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

2E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 7.
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Kemampuan guru dalam menyusun skenario pembelajaran dan
penilaian HOTS harus sama-sama ditingkatkan. Forum ilmiah seperti
diklat, workshop, atau kegiatan di KKG/MGMP menjadi sarana yang
sangat strategis untuk mewujudkannya. Pada kegiatan tersebut

disamping para guru apatkan wawasan baru dari pakar, juga

dapat berdis perapkan pembelajaran dan

nya setiap bentuk soal

gunakan untuk

yusunnya

yrofesional

Kompetensi

ngga siswa pun
tung kancing” atau
menjawab secara asal-asalan. Jawaban soal uraian disamping tertutup
juga dapat bersifat terbuka agar siswa mampu mengonstruksi
jawabannya dengan bebas.

Di setiap kegiatan mencakup 4C (Mengembangkan kemampuan

berfikir  kritis,  kreatif, berkomunikasi dan  bekerjasama).
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Communication atau komunikasi adalah sebuah kegiatan mentransfer
informasi (lisan atau tulis) dengan tujuan utamanya adalah mengirim
pesan melalui media yang dipilih agar dapat dimengerti penerima
pesan. Collaboration atau kolaborasi adalah kemampuan bekerjasama,

saling bersinergi, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung

jawab, bekenj ang lain dan menghormati

d Problem Solving atau

Pengembangan kurikulum 2013 'ini dilandasi oleh Peraturan Presiden
Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
2010-2014, dan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan.
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Pengembangan kurikulum 2013 bertujuan untuk menghasilkan insan
indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi, dalam hal ini, pengembangan
kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik,

berupa pengetahuan paduan penge an, keterampilan, dan sikap yang dapat

didemonstrasikan pesg haman terhadap konsep yang
dipelajarinya

menilai b

ada beberapa poin
yang berubah seperti misalnya:
a. Jika sebelumnya kurikulum 2013 hanya menggunakan pembelajaran
saintifik maka pada pembelajaran kurikulum 2013 habis Revisi akan bebas
menggunakan jenis pembelajaran. Jadi anda dapat memiliki pembelajaran

apa saja yang anda sukai.
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. Pada kurikulum 2013 sebelumnya menggunakan tujuan pembelajaran.
Tetapi pada kurtilas habis revisi terbaru tidak menggunakan tujuan. Dalam
artian bukan berarti tidak memiliki tujuan tetapi digabung dengan
Indikator.

Pada kurikulum 2013 terbar, dapat tambahan pada sistem penilainya.

Dalam hal ini_di itambahkan jenis atau kolom
urtilas lama tidak ada.

) 2016 terdapat

revisi

g tidak

kemampuan mengembangkan solust, i1de, konsep, teori, prosedur, produk,
inovasi adalah bentuk kreativitas. Coolaboration (kerjasama): kemampuan
kerjasama dalam kelompok baik tatap muka atau melalui dunia maya
untuk memecahkan masalah, menyelesaikan konflik, membuat keputusan,

dan negosiasi untuk mencapai tujuan tertentu. Communication (
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berkomunikasi): kemempauan mengemukakan pikiran atau pandangan dan
hasil lain dalam bentuk lisan, tulisan, dan kemampuan mendengar,
kemampuan memahami pesan.

b) Host (kemapuan berpikir tingkat tinggi).

c) Literasi antara lain penge gan budaya membaca dan menulis yang

dirancang un an membaca, pemahaman

entuk tulisan, dll
d)

da tabel di

dan mingﬁmal

dan mengamal

naig?ﬁlzﬁ aqlumr d|3|p|

tun, peduli (gotong
sponsif, dan proaktif
o 3 pembiasaan, dan
pengkond|5|an secara be a menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia”
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli(gotong royong,
kerja sama, toleran,damai), santun, responsif, dan proaktifsebagai bagian dari
solusiatas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secaraefektif dengan
lingkungan social dan alam sertamenempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

Pw



35

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

11

Mengamalkan  pola
sederhana dan
menyantuni dlu’afa’

hidup
gemar

111

Menghayati pola hidup sederhana
dan gemar menyantuni dluafa’

2.1

Menunjukkan perilaku hidup
sederhana dan gemar
menyantuni dlu’afa™ sebagai
implementasi dari
pemahaman Surah_al-Furgan
[25]: 67, al-Ist@’[17]: 2627,
29-30, al-Qashash [28]: 79—
82;  Surah al-Bagarah[2]:
177, Sureh al-Ma‘tn [10]:
1-7 dan hadits riwayat lbnu
Majah dan Ahmad dari
Abdullah bin Amr r.a.dan
hadits riwayat Imam Bukhari
dari Hakim bin Hiram r.a.

2.1.1

Memiliki perilaku hidup sederhana
dan gemar menyantuni dlu'afa’
sebagai implementasi dari
pemahaman Surah al-Furgéan [25]: 67,
al-Isra’[17]:  26-27, 29-30, al-
Qashash, [28]: 79-82; Surah al-
Bagarah[2): 177, Surah al-Ma‘tn
[10]: 1-7 dan hadits riwayat lbnu
Majah dan Ahmad, dari Abdullah bin
Amr r.a.dan hadits. riwayat Imam
Bukhari dari Hakim bin Hiram r.a.

3.1

Memahami ayat-ayat al-
Qurian dan hadits tentang
pola hidup sederhana dan
perintah menyantuni para
dluafa pada ‘Surah al-Furgan
[25]: 67, al-Ista’[17]: 2627,
29-30, al-Qashash [28]: 79—
82;  Surah. al-Bagarah[2]:
177, Surah al-Ma‘tn [10]:
1-7 dan hadits riwayat Ibnu
Majah dan Ahmad “dari
Abdullah bin Amr r.a. dan
hadits riwayat Imam Bukhari
dari Hakim bin Hiram r.a.

el

3.1.2

3 48

3.14

3.15

3.1.6

3.1.7

Menjelaskan definisi pola hidup
sederhana dan perintah menyantuni
para dlu’afa’

Menganalisis ayat-ayat al-qur'an dan
hadits tentang pola hidup sederhana
dan perintah menyantuni para dluafa
pada surah al-furgan [25]: 67, al-
isra’[17]: 2627, 29-30, al-gashash
[28]:+79-82; surah al-bagarah[2]:
177, surah al-ma‘tn [10]: 1-7
Menganalisis ayat-ayat al-qur an dan
hadits tentang pola hidup sederhana
dan perintah menyantuni para dluafa
pada hadits riwayat ibnu majah dan
ahmad dari abdullah bin amr r.a. Dan
hadits riwayat imam bukhari dari
hakim bin hiramr.a.

Memahami hakekat hidup sederhana
g.s.-Al-furgan [25]: 67 q.s. Al-isra
[17]: 29-30

Memahami hadits tentang  hidup
sederhana dan menyantuni dhu"afa
Memahami kedudukan pentingnya
menyantuni dlu‘afa g.s. Al-isra [17]:
26-27 q.s. Al-bagarah [2]: 177
Menjelaskan kehancuran garun yang
sombong, pelit dan serakah g.s. Al-
gashash [28]: 78-72

4.1 Menghafal dan mengartikan

per kata ayat-ayat al-Qur an

411

Menterjemahkan ayat-ayat dan hadits
tentang pola hidup sederhana dan
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dan hadits tentang pola hidup
sederhana  dan  perintah
menyantuni para dlu’afa” pada
Surah al-Furgan [25]: 67, al-
Isrd’[17]: 26-27, 29-30, al-
Qashash [28]: 79-82; Surah
al-Bagarah[2]: 177, Surah al-
Ma‘tn [10]: 1-7 dan hadits
riwayat lbnu Majah dan
Ahmad dari Abdullah hi
Amr r.a. dan hadits ki

412

perintah menyantuni para dlu’afa’
Menghafalkan ayat-ayat al-Qur an
dan hadits tentang pola hidup
sederhana dan perintah menyantuni
para dlu'afa” pada Surah al-Furgan
[25]: 67, al-Isra’[17]: 26-27, 29-30,
al-Qashash [28]: 79-82; Surah al-
Bagarah[2]: 177, Surah al-Ma‘Gn
[10]: 1-7 dan hadits riwayat Ibnu
Majah dan Ahmad dari Abdullah bin
r r.a. dan hadits riwayat Imam
i,dari Hakim bin Hiram r.a.

an nilai-nilai yang
di dalam ayat-ayat dan
a hidup sederhana
yantuni  para
an sehari-hari

D.S. Al-Isra

Serakah Q.S.

secara bersama
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Nama Surat

dan nomor ayat Ayat

Al Bayyinah : 5

lild\ Gez G5 S35 AN 1,25 5 el

3. Materi pem

ok, tanya

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 4

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Guru:
OrientasiMenunjukkan  sikap  disiplin ~ sebelum memulai  proses
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut
(Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai (Literasi).
+ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
+ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi

10
menit
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit) Waktu
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan  dengan  pengalaman  peserta  didik  dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya,
+ Padakelas VII
+» Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
+» Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran
yang akan dilakukan.
Motivasi
+» Memberikan gambaran tentang
akan dipelajari.
% Apabila materi

afaat mempelajari pelajaran yang

paik dan sungguh-
dik diharapkan

Orientasi
veserta didik
kepada
masalah

dan pantang menyerah ( e
+ Memahami Hakikat Hidup Sederhana Q.S. al-Furgan [25] 70
67 Q.S. al-Isra [17]: 29-30 menit
dengan cara :
« Melihat (tanpa atau dengan alat) Berpikir Kkritis da
bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan (literas
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantan
menyerah (Karakter) Menayangkan gambar/foto/ayat-ayz
AlQur’an/Hadist berikut ini
+ Perhatikan gambar-gambar berikut ini dan temuka
beberapa hal yang terkait dengan tema pola hidu
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit)

Waktu

sederhana dan kegiatan menyantuni orang-orang yan
membutuhkan ! kemudian peserta didik dimint
mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut.

D Q

itis dan bekerjasama (4C) dala
(literasi membaca) dengan ra
r)
ateri/soal untuk
a interaktif, d

aaaaa

- nembelanjakan

P o e ¥ .T Mereka menafkahkan/
e e

http://www.payikm.com

erelm tidak

+ 670Q.8. al-lsra [17] |
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit)

Waktu

peserta didik

0
L4

® 1,n Ul 28 o R gz aute 6,0 3 2 Y5
) Do U o3l OF 81555 25 () G301 B2 865 0

a. Arti Kosa Kata

(merasa) tercela 4 ;\_; Terbelenggu ﬂ ‘] 3%
menyesal 2 | Lehermu 7 _;f b
Janganlah kamu

Melapangkan

(vezeki auengulurkannya

r kritis_dan kreatif (4
A tanggu&-g'favVatii{j

ang disajikan oleh guru

dengan menunjukkan sikap kesungguhan, rasa ingintah

dansikaptoleransi, guru memberikan konfirmasi 3
pertanyaan atau tanggapan siswa tersebut (menanya).
(Pembelajaran HOTS)

Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya
dan mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawal
pertanyaanberdasarkan hasil pengamatan yang ada pada
buku paket;

Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami berdasarkan hasil pengamatan dafi
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit) Waktu

buku paket yang didiskusikan bersama kelompoknya;
« Mengajukan pertanyaan tentang :

+ Memahami Hakikat Hidup Sederhana Q.S. al-Furga
[25]: 67 Q.S. al-Isra [17]: 29-30

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaa

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yan

diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai K

pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangka

kreativitas, rasa _ingink.tahu, kemampuan merumuska

pertanyaan uatuk membentukspikiran kritis yang perlu untu

hiduprcerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya :

+ Jelaskan isi kandungan Q.S. al-Furgan [25]: 67 Q.S. a
Isra [17]: 29-30

A~ o O & S >

=

f
i

ylembimbing
enyelidikan
ndividudan
kelompok

Mengumpulkan informasi
(Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama dan saling berkomunikas
dalam kelompok (4C), dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab
dan pantang menyerah (Karakter), literasi (membaca)

% Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk
bekerjasama.

+ Peserta didik diberikan permasalahan dalam bentuk Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

% Peserta didik diarankan untuk mengumpulkan dan
mengeksplorasi © data ‘dari ‘aneka sumber yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan sikap memiliki rasa
percaya _ dirip~tangguh _menghadapi __masalal,
tanggungjawab, dan  kerjasama _ (menalar _dan

mencoba).

Peserta didik mengumpulkan .informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
% Mengamati  obyek/kejadian,  Berpikir  kritis dan
bekerjasama (4C) dalam-mengamati permasalahan (literasi
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang
menyerah (Karakter)

Membaca sumber lain selain buku teks,

mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah

untuk meneari dan membaca artikel tentang

+ Memahami Hakikat Hidup Sederhana Q.S. al-Furga
[25]: 67 Q.S. al-Isra [17]: 29-30

Mengumpulkan informasi

Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok

atau kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait

materi pokok yaitu

+ Memahami Hakikat Hidup Sederhana Q.S. al-Furga
[25]: 67 Q.S. al-Isra [17]: 29-30

% Aktivitas Mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,

kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C)

+ Peserta didik diminta membaca Q.S. al-Furgan [25]: 6

K/
%

>

X3

%

>

-
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit)

Waktu

+

+
+
+

dengan tatil

Peserta didik diminta untuk menirukan bacaan Q.S. a
Furgan [25]: 67 yang dibacakan oleh guru —

Peserta didik diminta untuk menghafalkan Q.S. a
Furgan [25]: 67

Peserta didik diminta untuk mengkaji Q.S. al-Furgan

[25]: 67

Peserta didik diminta untuk mengartikan Mufradat
penting Q.S. al-
8y

n [25]: 67 berikut ini

o @
uuuuuuuu

Pt

o - 30
"
- -

+ Peserta didik diminta untuk memaknai mufradat penting
Q.S. al-Furgan [25]: 67 Q.S. al-Isra [17]: 29-30 beriku

ini

L e

—




43

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit )

Waktu

/7
0‘0

/7
0‘0

- E]
5 -

A EJ_.-' -

A l'_.J_ﬁ""'é
Mempraktikan Mengembangkan kemampuan berpik
kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C)
Mendiskusikan Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama da|

saling berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan ras
ingin tahu dan pantangimenyerah (Karakter)

+ Peserta didikgdiminta“membentuk kelompok yang terdir

dari.4-5 orang untuk mendiskusikan tentang hakika
hidup sederhana
Saling tukar informasi tentang :
+ Memahami Hakikat Hidup Sederhana Q.S. al-Furga
[25]: 67 Q.S. al-Isra [17]: 29-30
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompo
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yan
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudiar
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pad
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yan
disediakan  dengan cermat untuk mengembangkan sika

teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,

kemampuan berkomunikasi, menerapkan = kemampua
mengumpulkan “informasi melalui berbagai cara yan
dipelajari;_mengembangkan keblasaan" belajar dan belaja
sepanjang hayat.

—

D S

Fadi (ol > —_ -

T Q o

n

Y
Ir

=

/lengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya

Mengkomunikasikan

Kelompok. peserta 'didik mempresentasikan hasil diskus

kelompok mengenai permasalahan di Lembar Kerja Pesert
Didik (LKPD),dengan sikap: penuh percaya diri da

7
0.0

7
%

7
0.0

D

= I <3}

komunikatif sedangkan kelompok lainnya menanggapi.

Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibz
dalam diskusi - kelompok , serta’ saling bantu wuntu
menyelesaikan “masalah (Mengembangkan kemampua
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi .dan bekerjasam
(4C),)

Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, pendidi
memperhatikan dan mendorong semua peserta didik untu
terlibat diskusisedan mengarahkan bila ada kelompok yan

melenceng jauh pekerjaannya dan bertanya (Nilai Karakter:

rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab, percaya diri da|
pantang menyerah )apabila ada yang belum dipahami, bi
diperlukan pendidik memberikan bantuan secara klasikal.
Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarka
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untu
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampua
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopar
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasika
tentang :

+ Memahami Hakikat Hidup Sederhana Q.S. al-Furga

—

A

O TS X

x S [Segen} ~ X

>

A

>
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1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 menit )

Waktu

[25]: 67 Q.S. al-Isra [17]: 29-30
% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakuka
dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan
Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didi
lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

-,

7
0.0

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang
+ Memahami HakikatsHidup Sederhana Q.S. al-Furga
[25]: 67,Q:S: al-Isra [17]»29-30

“ Menjawab pertanyaan yang terdapatwpada buku peganga
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

< Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau gur
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

% Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buk
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang tela
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaa
siswa terhadap materi pelajaran

¢ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncy
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa|:

=]

=

>

-

-5 O C

=

IMenganalisa | Mengasosiasikan

& Peserta didik melakukan refleksi dengan dibimbing oleh gur
nengevaluasi | terhadap hasil diskusi yang telah dilaksanakan.
proses Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dar
pemecahan | guru terkait pembelajaran
masalah s Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari has

kegiatan/pertemuan:sebelumnya maupun hasil dari kegiata
mengamati dan ‘kegiatan. mengumpulkan informasi yan
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaa
pada lembar kerja.
% Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
+ Memahami Hakikat Hidup Sederhana Q.S. al-Furga
[25]: 67 Q.S. al-lsra [17]: 29-30
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepad
pengolahan~informasiyang ‘bersifat mencari solusi da
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbed
sampai ‘kepada yang bertentangan untuk:mengembangka

7
%

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpik

induktif'serta deduktif dalam membuktikan :

+ Memahami Hakikat Hidup Sederhana Q.S. al-Furga
[25]: 67 Q.S. al-Isra [17]: 29-30

sikap__jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja Kkeras

(=

> S © S5 = =

S QO - QO

Py

=

>

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa
ingin tahu, peduli lingkungan)

Kegiatan Penutup
Peserta didik :
e Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point

10
menit

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
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dilakukan.
o Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.

o Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar diberi
paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian projek.

o Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerjasama yang baik
Merencanakan kegiatan tind

perseorangan (jika dip

dalam bentuk tugas kelompok/




BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu cara untuk memecahkan suatu
masalah yang sedang dihadapi, demikian juga dengan penelitian ini diperlukan

metode yang tepat untuk memecahkamf8uatu masalah yang ingin diteliti.

Untuk menyelesai penulis menggunakan metode
deskriptif yaitu sua r, yang ditujukan untuk

gan kenyataan

atu kondisi, suatu
ang bertujuan untuk
membuat deskrlptlf gamba pkiSan secara sistematika, faktual dan
akurat mengenal fakta- fakta S|fat sifat serta hubungan antara fenomena
yang diselidiki.?

'Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2015), h. 73.

2Suhasrimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipt, 2013), h. 160.
*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), h. 65.
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Adapun data yang dibutuhkan adalah keterangan atau informasi yang
bersumber dari responden, yaitu pengajar Al-Qur’an Hadits, Serta siswa dan Siswi
yang ada di lokasi penelitian. Data-data yang diperlukan dapat diperoleh melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi.

B. Kehadiran Peneliti

dekatan kualitatif, maka

Peneliti
alat

jun ke

an swasta

gan alasan

N -
||||||||||||||

ugaww me;ni

s° masih;, terdapat beberapa ke

=

dagogik guru

2hingga  peneliti
dengan kompetensi
pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam penerapan kurikulum 2013 versi revisi di

MTsS Babun Najah Ulee Kareng.
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D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah personal yang akan diikut sertakan dalam
penelitian ~ untuk  mendapatkan  data-data yang dibutuhkan  dalam
penelitian.*Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sampel dalam suatu

penelitian yang diikut sertakan dalapa"penelitian. Dalam penelitian kualitatif tidak

menggunakan istilah pe inamakan situasi sosial yang

terdiri atas tiga (actors), dan aktivitas
atif, penentuan

e sampling,

gapa

akan

rtem_ﬁﬁMq&ter [

ggap paling tahu tentang |apa yang an atau mungkin

sebagai peng
situasi sosial yang diteliti. Adapun yang dijadikan subjek penelitian adalah guru
Al-Qur’an hadits, staf tata usaha, dan siswa/i, dengan jumlah keseluruhan tiga

orang subjek.

*Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogyakarta: Andi, 2011), h. 44.

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 300
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Penetapan subjek penelitian ini dipilih karena keterlibatan mereka secara
langsung tentang kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadist dalam penerapan

kurikulum 2013 versi revisi di MTsS Babun Najah Ulee Kareng.

E. Teknik Pengumpulan Data dan

Adapun beberapa ag. dilakukan dalam penelitian

ini adalah:

an pertama

ni proses ‘Bbpmil@itu

atan secara

langsung K penelitian untuk melihat ﬁiar‘i deka yang dilakukan.
Melalui obse o an, dan pengertian

dari masing-masing model pembelajaran. Pelaksanaan observasi dilakukan pada
saat sejak peneliti memulai pengumpulan data hingga akhir kegiatan

pengumpulan data. Kegiatan observasi dalam rangka kegiatan pengumpulan data

®Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 196.
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ini mengambil objek-objek yang relevan dengan lingkup penelitian seperti sarana
dan prasarana, kegiatan belajar mengajar di ruangan maupun diluar ruangan.
Tahapan observasi ini adalah:
a) Observasi terhadap lingkungan sekolah,

b) Observasi terhadap kegiata lajar mengajar,

paik di dalam maupun di luar

akan dapat

lapangan, melakukan wawancara ada berbagai cara salah satunya ialah sebagai

berikut:
“Wawancara yang dipakai dalam penelitian tindakan termasuk cara

pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan terbuka. Dibandingkan
dengan alat pengumpul data lainnya, prosedur pengumpulkan data model

"Hariwijaya dan Bisri M.Djaolani, Pedoman Menyusun Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta:
Siklus, 2014), h. 45.
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ini dapat digunakan untuk menggali keterkaitan antar aspek atau faktor
dari individu-individu yang diteliti. Secara umum dengan wawancara
peneliti dapat memfokuskan pada kasus atau topik yang menjadi pusat
perhatiannya”.8

Adapun dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru Al-Qur’an

hadist, staf tata usaha, siswa dan siswi yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an

Hadist.

enelitian tindakan.

gan sumber

Dokumen

Daik berupa

an ini yaitu untuk
melukiskan secara ur I siswa dan dalam
penelitian ini, peneliti menggambarkan sejauh mana kompetensi pedagogik guru

Al-Qur’an Hadist di MTsS Babun Najah Ulee Kareng.

®Bambang Setiyadi, Penelitian Tindakan untuk Guru dan Mahasiswa,... h. 30

®Bambang Setiyadi, Penelitian Tindakan untuk Guru dan Mahasiswa,... h. 32.
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F. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data pada penelitian dimulai dari prapenelitian,
untuk mengetahui masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Agar data bisa valid, maka menggunakan teknik-teknik

pengumpulan data. Adapun prosedufyang digunakan adalah untuk mengetahui

sejauh mana kompete am penerapan kurikulum 2013

versi revisi, maka n observasi, wawancara

||||||||||||||

tahapan untuk menganalisis
1. Melakukan Reduksi data (Data Reduction) yaitu menggolongkan,
pemilihan tentang bagian data yang mana yang dibuang atau yang tidak

perlu, mengarahkan, dan mengorganisasikan data.
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2. Penyajian data (Data Display) yaitu sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan dan

3. Penarikan kesimpulan (verification / Conclusion Drawing). Pada tahap ini

dilakukan pengkajian Kkesi an yang telah diambil dengan data

perbandingan _d ocok dan cermat. Dengan

apat dianalisis dengan

a lapangan

dilakukan MTsS Babun Najah Ulee Kareng.
Penarikan  kesimpulan  (verification/Conclusion Drawing), peneliti
melakukan penarikan kesimpulan dari apa yang telah peneliti lakukan dalam

penyajian data. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

oM. Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur. Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta:
Ar- Ruzz Media, 2012), h. 308.
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a) Menguji kesimpulan yang telah diambil dengan membandingkan teori-
teori yang relevan.

b) Melakukan proses member check mulai dari penelitian awal, observasi,
wawancara, dokumentasi dari data dan informasi yang telah dikumpulkan

dan pada akhirnya memb esimpulan untuk kemudian dilaporkan

sebagai hasil pen

pada buku

UIN



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsS Babun Najah Ulee Kareng, JIn. Kebon

Raja Desa Doy Kecamatan Ulee Banda Aceh. Pondok Pesantren Babun

Najah Ulee Kareng goal 24 April 1994, yang
diprakarsai gle gk. H. Muhammad

oh Masyarakat

pegawai

Pesantren

Ulee-Kareng - didirikan.

Badan ' Hukum' yang tertera dala

258/H.U/5/51994 /

resmi berdiri
dengan ads Notaris Nomor:
usni Usman yang
berkedudukan di Banda Aceh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di pahami bahwa sekolah Babun Najah
Ulee Kareng sudah lama beroperasi, dan terus mengalami kemajuan, yang

menidirikan pesantren Babun Naah Ulee kareng ada tiga orang yang sangat

berperan di dalamnya, yang pertama ada Muhammad Ismy Lc taitu seorang ulama

55
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Aceh, Drs. H. M. Shaleh tokoh masyarakat Ulee Kareng, dan H. Rusli Bintang
seorang pengusaha Aceh dikala itu. Sekolah Babun Najah Ulee kareng masih
berstatus swasta, meskipun sekolah MTsS Babun Najah Ulee Kareng dalam status
swasta, akan tetapi sudah sangat banyak perhargaan yang di raih oleh peserta

didik.

MTsS Babun Naj lembaga pendidikan yang

memiliki Visi dan

a lembaga

D dan

N -
-------------

misi MTsS

saling bersa idik menjadi lebih

cerdas, dan berwawasan Qur’ani.

1. Saranadan Prasarana
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh MTsS Babun Najah Ulee Kareng

terdiri dari Ruang Kepala Sekolah, Ruang Dewan Guru, Ruang Belajar, Ruang
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Tata Usaha, Perpustakaan, Aula, dan Lain-Lain. Keadaan fisik sekolah

selengkapnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Data

No Permanen | Kondisi

=

baik
baik
Baik

N

FEABEET AW

Tabel 4.2 Jumla

2018
No Kelas Rombel | Laki-Laki [ Perempuan Jumlah Ket
1 \il 4 48 41 89 -
2 Vil 4 53 45 98 -
3 IX 4 46 29 75 -
Jumlah 12 147 115 262 -

Sumber Data MTsS Babun Najah Ulee Kareng 2018
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, jumlah keseluruhan peserta didik di
MTsS Babun Najah Ulee Kareng adalah 174 Putra, dan 115 Putri. Sedangkan
jumlah keseluruhan peserta didik di MTsS Babun Najah Ulee Kareng adalah 262

orang.

B. Deskripsi Data

<emampuan yang

] yang sebenarnya.
Hasil penelitian yang melalti observasi adalah
sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam penerapan

kurikulum 2013 versi revisi
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Untuk mengungkapkan bagaimana kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an
Hadits dalam penerapan kurikulum 2013 versi revisi, dilakukan melalui dengan
dua cara yaitu observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan observasi secara umum ditemukan bahwa kompetensi

pedagogik guru Al-Qur’an Hadits dalam penerapan kurikulum 2013 versi revisi

sudah baik dan berja iharapkan, bahwa guru telah

menerapkan pelajaran yang lebih

ptakan suasana

Inti
peserta
kepada

ah
dah Direvisi)
A (4G)  dalam,
10 permasalahan
pantang menyerah (Karakter)
Menanya
Berpikir kritis dan kreatif (4C), Mengorganisasikan
disiplin, serta tanggung jawab v peserta didik
dan kerjasama yang tinggi. (sudah Direvisi)
(karakter).
- Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi
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sebanyak mungkin
pertanyaan yang berkaitan
dengan materi/gambar yang
disajikan oleh guru

- Guru memberikan
kesempatan untuk
memberikan tanggapan

dengan menunjukkan sikap
kesungguhan, rasa inginta
dan sikap toleransi, _g
memberikan konfi

atlino

wae -
||||||||||||||

: menyajikan
asil karya

kelompeo (sudah direvisi)
permasalahan di

Peserta Didik (LKPD).

Mengasosiasikan

Peserta didik melakukan refleksi 4 Menganalisa dan
dengan dibimbing oleh guru mengevaluasi
terhadap hasil diskusi yang telah proses pemecahan
dilaksanakan. _ masalah (sudah
Peserta  didik ~ menganalisa direvisi)

masukan, tanggapan dan koreksi
dari guru terkait pembelajaran.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa guru Al-Qur’an Hadist

telah menerapkan kurikulum 2013 versi revisi. Dimana guru Al-Qur’an Hadist

telah mencantumkan 4C dalam pembelajaran. 4C tersebut adalah Communication,

Collaborative, Critical Thinking and¢éPreblem Solving, Creativity and Innovation.

Begitu juga penerapam®™ HOST dalam pembelajarn telah baik dilakukan,

pembelajaran HOST adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi.

dilakukan,

Hasil observasi di atas relevan dengan telaah dokumentasi yang

dimana guru Al-Qur’an Hadits telah menerapkan

rancangan

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum 2013 versi revisi.

Tabel 4.4 Kompetensi Pedagogik antara Kurikulum 2013 yang Belum dan

Sudah Direvisi

No

Perubahan pada Kurikulum pada \ersi
Revisl

Sesuai

Tidak
Sesuali

1.

Nama kurikulum® tidak berubah menjadi
kurikulum nasioan!, tetapi tetap ‘dengan
kurikulum 2013 edisi revisi yang berlaku
secara nasional.

Penilaian sikap Kl 1 dan Kl 2 sudah di
tiadakan di setiap mata  pelajaran, kecuali
pelajaran agama dan PPKN

Pendekatan™ saintifik 5M _ bukanlah _satu-
satunya metode saat mengajar dan apabila
digunakan, maka susunanya tidak harus
berurutan.

Perubahan pada kegiatan inti, yartu dengan
menggunakan pembelajaran Higher Order of
Thinking Skill (HOTS)

Disetiap kegiatan mencakup 4C
(Mengembangkan kemampuan berfikir Kritis,
kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama).

Silabus kurtilas edisi revisi lebih ramping
hanyatiga kolom vyaitu, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran.

Remedial diberikan untuk yang kurang dalam
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proses belajar, namun sebelumnya peserta
didik diberikan pembelajaran ulang, nilai
remedial adalah nilai yang dicantumkan dalam
hasil.

8. | Perubahan ulangan harian menjadi penilaian 4
harian, uas menjadi penilaian akhir semester
untuk semester 1, dan penilaian akhir tahun
untuk semester 2, dan sudah tidak ada lagi
ulangan tengah semester.

temukan bahwa,

dist dalam

Jlee Kareng,

Versi revisi 1 dari internal dan
sendiri, dimana kemampuan guru
dan kesiapan guru dalam pembelajaran menentukan sukses tidaknya pembelajaran
Al-Qur’an Hadist. Sedangkan kendala eksternal datang dari siswa, dan serta

sarana prasarana serta faktor lain.
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Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru Al-Qur’an Hadist dalam
penerapan kurikulum 2013 versi revisi selain dari sarana dan prasarana juga
datang dari siswa itu sendiri. Siswa masih belum sepenuhnya mampu memenubhi
tuntutan dalam kurikulum 2013 versi revisi, dimana siswa harus mandiri dalam

mencari materi pembelajaran dari luaryang disampaikan oleh guru, mereka masih

mengandalkan guru d elain itu kurangnya buku

penunjang yang se isi juga menjadi faktor

iki sistem

6 ¢ dala dalam

13 vers evis adalah,
MTqS_ Babun Najah ini,dalam pro

dan juga keterbatasan kemampuar

belajaran kurang
u yang menjadi
lajaran, perubahan
pada kegiatanr guhakan pembelajaran HOST,
disetiap kegiatan mencakup (mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, berkomunikasi dan kerjasama (4C)), pemberian ruang
kreatif kepada guru dalam mengimplementasikan kurikulum. Pendekatan
saintifik 5M bukanlah satu-satunya metode saat mengajar dan apabila
digunakan maka susunannya tidak harus berurutan.”

'Hasil wawancara dengan Ibu Laila di MTsS Babun Najah Ulee Kareng pada tanggal 24
Juli 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa, hambatan
dalam penerapan kurikulum 2013 versi revisi adalah, sarana yang kurang
memadai, seperti infocus, infocus dalam pembelajaran sangat diperlukan. Dan
apabila guru Al-Qur’an Hadist menemukan siswa yang mengalami kesulitan

memahami materi pelajaran yang diberikan, tindakan yang akan dilakukan adalah,

berikut hasil wawanca
didik tersebut™?
Qur’an Hadist

. Kendala

i

yamwuu ru

1l wawancara, dengan jibu rgukmi 3 wwarah tentang

“Kendala dalam penerapan kurikulum 2013 versi revisi adalah pada proses
penilaian, sangat banyak yang di nilai dalam penerapan kurikulum 2013
versi tersebut, dan membuat soal tingkat HOST yaitu penalaran soal yang

’Hasil wawancara dengan Ibu Laila di MTsS Babun Najah Ulee Kareng pada tanggal 24
Juli 2018.

®Hasil wawancara dengan Astuti kelas VII di MTsS Babun Najah Ulee Kareng pada
Tanggal 24 Juli 2018
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menuntut siswa untuk berfikir tinggi, dan ini sangat rumit bagi saya
sendiri.”*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa kendala yang
paling umum adalah pada soal HOST, di samping guru tersebut susah dalam

membuat soal, dan bahkan siswa juga rumit dan mempunyai kendala dalam

menjawab soal HOST tersebu uhkan penalaran di atas pemikiran
yang biasa.

3. Usg atkan kompetensi

eVisi

kurangnya

AR-RANIRY
C. uru bekerjasama dalam membuat satu fao rapor yang sama,

at penyusunan rapor
d. Guru Al-Qur’an Hadist mengubah metode pembelajaran konvensional

berupa ceramah menjadi metode pembelajaran aktif kreatif.

*Hasil wawancara dengan ibu Mukminatil Munawwarah di MTsS Babun Najah Ulee
Kareng pada Tanggal 25 Juli 2018
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Hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an Hadist menyatakan bahwa upaya
yang dilakukannya adalah:
“Usaha yang telah saya lakukan adalah mengikuti pelatihan guna dapat

menjadi guru yang lebih baik ke depan, dan saya juga megikuti program
Diklat, dua minggu sekali.”®

Berdasarkan hasil wawancafaydi atas, dapat dipahami bahwa guru

melakukan upaya un dagogik dalam penerapan
kurikulum 20 kuti pelatihan-pelatihan

P sudah sesuai

dai karena

rapé , meliputi
. atau silabus,
gai potensi yang
dimilikinya, emahami karakter
peserta didik dalam proses pembelajaran).

Dalam hubungan belajar kompetensi pedagogik guru Al-Qur’an Hadist

sangat berperan penting, proses belajar peserta didik bukan saja ditentukan oleh

*Hasil wawancara dengan Ibu Laila di MTsS Babun Najah Ulee Kareng pada tanggal 24
Juli 2018.



67

sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar
ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing peserta didik.
Sebagai tenaga pedagogik, guru bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan dan

pelatihan, guru yang berkompetenfakan lebih mampu mengelola kelasnya,

sehingga belajar peserte pptimal. Oleh sebab itu guru

kompetensi diantaranya

wajib memiliki

N -
|||||||||||||

eseﬁaﬂg_ipwﬂjpu
a hal dari p_esp‘rtqtdiQiklsqpegti tingk

lasan, kreativitas,

h guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik ¢ Al-Qur’an Hadist dalam penerapan

kurikulum 2013 pun Najah Ulee Kareng, sudah
apkan kurikulum 2013

Collaborative,

Si revisi

ompetensi

||||||||||||||

pan‘ﬂ_;iu_lﬂ Ve Babun Najah

proses belajar mengaye

ang kurikulum 2013 versi revisi.
b. Megikuti seminar yang berkaitan dengan kurikulum 2013 versi revisi

c. Mengikuti Diklat.

68
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B. SARAN

Adapun saran yang dapat peneliti paparkan adalah sebagai berikut:

1. Sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung untuk

menunjang proses belajar mengajar seperti menyediakan infokus di setiap

kelas.

2. Guru harus @ ologi dalam menunjang
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LEMBARAN OBSERVASI PENELITIAN di MTSS BABUN NAJAH ULEE
KARENG

No Kegiatan Ada Tidak

1 | Guru menjelaskan tujuan dan hakikat

pembelajaran

Guru menjelaskan tuj dan hakikat

pendidikan

N -
|||||||||||||

menyusun RPP dan silabus sesuai

9 | Guru mengajar sesuardenga

10 | Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

11 | Guru mampu menggunakan berbagai
fungsi internet terutama dalam mencari

informasi




12 | Guru melakukan tanya jawab tentang
materi yang diajarkan kepada siswa

13 | Guru melaksanakan evaluasi hasil
belajar secara berkesinambungan

14 | Guru membimbing peserta didik untuk

mampu mengambangkamgkarya kreatif

dan inovatif




LEMBARAN WAWANCARA GURU AL-QUR’AN HADIST MENGENAI
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU AL-QUR’AN HADITS DALAM
PENERAPAN KURIKULUM 2013 VERSI REVISI DI MTSS
BABUN NAJAH ULEE KARENG

Identitas Responden
Nama
Guru Mata Pelajarag

. Apayang il

an. Pelaksanaan

memahami

Vversi revisi?
pa kekurangan,
untuk meningkatka ®Nerapan kurikulum 2013 versi

revisi, usaha apa yang akan ibu lakukan kedepan?



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah :  MTsS Babun Najah Ulee Kareng
Mata pelajaran : Al-Quran Hadits
Kelas/ Semester : VIlI/Ganjil
Materi Pokok :  MembudayakanfHidup Sederhana dan Menyantuni Du’afa
Tahun Ajara : 2018/2019
Alokasi Waktu . 8JP (4 Pertemuan)

A. Kompeténsi Infi
¢ KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

e KI-2: Menghargai dan menghayati dan mengamalkan prilaku
jujur,disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,gotong royong, santun
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam jangkauan pergaulan dan keberadaanya.

e KI-3: Memahami dan menerapkan ‘pengetahuan (faktual, konseptual)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, budaya terkait
fenomena kehidupan sehari-hari

e KI-4: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (merangkai)
bertindak secara efektif dan kreatif, sesual yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang semua dari sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kempetensi
Kompetensi Dasar Indikator
1.1 Mengamalkan hidup| 1.1.1 Terbiasa hidup sederhana dan gemar

pola
sederhana dan gemar‘menyantuni menyantuni dlu‘afa’dalam kehidupan

dlu'afa’ sehari-hari

2.1 Menunjukkan perilaku hidup | 2.1.1 Memiliki sikap hidup sederhana dan
gemar menyantuni dlu'afa” sebagai
implementasi dari pemahaman Surah
dluafa” sebagai implementasi al-Furgan [25]: 67, al-Isra’[17]: 26—
27, 29-30, al-Qashash [28]: 79-82;
Surah al-Bagarah[2]: 177, Surah al-
[25]: 67, al-Isra’[17]: 26-27, 29— Ma‘tn [10]: 1-7 dan hadits riwayat

. . Ibnu Majah dan Ahmad dari Abdullah
30, al-Qashash [28]:  79-82; bin Amr r.a.dan hadits riwayat Imam

sederhana dan gemar menyantuni

dari pemahaman Surah al-Furgén




Surah al-Bagarah[2]: 177, Surah
al-Ma‘tn [10]: 1-7 dan hadits
riwayat Ibnu Majah dan Ahmad
dari Abdullah bin Amr r.a.dan
hadits riwayat Imam Bukhari dari

Hakim bin Hiram r.a.

Bukhari dari Hakim bin Hiram r.a.

3l.1 Menejelaskan hakekat pola hidup
sederhana.
3.1.2 Menganalisis ayat-ayat al-qur'an
_ . tentang pela hidup sederhana dan
3.1 Memahami ayat-ayat al-Quran perintah  menyantuni para dluafa
dan hadits tentang pola hidup pada surah al-furgan [25]: 67, al-
: gashash [28]: 79-82;
sederhana dan perintah | 313 Menganalisis hadits ‘tentang pola
menyantuni para dluafa pada hidup sederhana pada hadits riwayat
. ibnu majah dan ahmad dari abdullah
Surah al-Furgan [25]: 67, al- hin amr r.a. Dan hadits riwayat imam
Isra’[17]: 26-27, 29-30, al- bukhari dari hakim bin hiram r.a.
3.14 Menjelaskan  definisi  perintah
Qashash [28]: 79-82; Surah al- menyantuni para dlu’afé’.
Bagarah[2): 177, Surah al-Ma‘on | 3-1.5  Menjelaskan kedudukan pentingnya
h menyantuni dlu”afa
[10]: 1-7 dan hadits fiwayat Ibnughs 1 6 Menganalisis' ayat-ayat  al-gur’an
Majah dan Ahmad dari Abdullah tentang perintah menyantuni para
: N dluafa pada surah, al-isra’[17]: 26—
bin Amr r.a. dan hadits riwayat 27, 29-30; surah al-bagarah[2]: 177,
Imam Bukhari dari Hakim bin surah al-ma‘an [10]: 1-7 _
: 3.7 Menganalisis hadits tentang perintah
Hiram r.a. menyantuni para dluafa pada hadits
riwayat ibnu majah dan ahmad dari
abdullah bin amr r.a. Dan hadits
riwayat imam bukhari dari hakim bin
hiram r.a.

4.1 Menghafal _dan_mengartikan _per [ 4.1.1 Membaca dan menterjemahkan ayat-
kata ayat-ayat al-Quran dan ayat dan hadits tentang pola hidup
hadits ~ tentang pela  hidup sederhana dan perintah menyantuni
sederhana dan perintah para dlu'afa’
menyantuni para dlu'afd” pada | 4.1.2 Menghafalkan ayat-ayat al-Qur'an

Surah al-Furgan [25]: 67, al-
Isra’[17]: 26-27, 29-30, al-
Qashash [28]: 79-82; Surah al-
Bagarah[2]: 177, Surah al-Ma‘in
[10]: 1-7 dan hadits riwayat Ibnu
Majah dan Ahmad dari Abdullah
bin Amr r.a. dan hadits riwayat
Imam Bukhari dari Hakim bin
Hiram r.a.

dan hadits tentang pola hidup
sederhana dan perintah menyantuni
para dluafa” pada Surah al-Furgan
[25]: 67, al-Isra’[17]: 26-27, 29-30,
al-Qashash [28]: 79-82; Surah al-
Bagarah[2]: 177, Surah al-Ma‘tn
[10]: 1-7 dan hadits riwayat Ibnu
Majah dan Ahmad dari Abdullah bin
Amr r.a. dan hadits riwayat Imam




| | Bukhari dari Hakim bin Hiramr.a. |

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat
memahami ketentuan syari’at Islam mengenai pola hidup sederhana dan
menyantuni du’afa, serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian serta da echana dan menyantuni dhu’afa

adis 2. Solo: PT Tiga Serangkai

Pustaka Mandiri. 2013

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama (2 x 15 Menit)
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Guru:
Orientasi
% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Allah swt. dan berdoa untuk memulai pembelajaran
¢ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin




1. Pertemuan Pertama (2 x 15 Menit)

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan

pembelajaran.
Apersepsi

%+ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

¢ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

¢ Mengajukan pertanyaan yang adaketerkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi
pelajaran yang akan

| i)
all LU (

usa@ .perhatian . pada
rhana den ar{w1 Eﬁ‘a: LR
Ihat (tanpa atau dengan Ala
/ar %a?nai ziy ngan vide

s pola hidup sederhana

% Membaca.
Kegiatan ini dilakukan di rumah dan di sekolah
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan hakekat pola hidup sederhana

s Menulis
Menulis rangkuman dari hasil pengamatan dan bacaan
terkait hakekat pola hidup sederhana

+» Mendengar




1. Pertemuan Pertama (2 x 15 Menit)

Pemberian materi hakekat pola hidup sederhana oleh
guru.

s Menyimak
Penjelasan  pengantar  kegiatan  secara  garis
besar/global tentang materi pelajaran mengenai materi
hakekat pola hidup sederhana

Data
collection
(pengumpulan
data)

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam:2 (Dua) kelompok untuk:
“ Mendiskusikan

Peserta didik. secara berkelompok mendiskusikan

tugas yang telah diberikan oleh guru. Masing-masing

kelompok diberi tugas yang berbeda

- Kelompok 1: ciri-ciri dan contoh orang yang
memiliki pola hidup sederhana.

- Kelompok 2: hikmah bagi orang yang memiliki
pola hidup sederhana.

s Mengumpulkan informasi

Mencari jawaban dari berbagai sumber dan mencatat

semua informasi terkait dengan tugas kelompok yang

telah diperoleh, kemudian menuliskannya pada kertas
yang telah.disediakan.
+ Saling tukar.informasi tentang.materi:

» ciri-cirl dan contoh orang yang memiliki pola
hidup 'sederhana serta hikmah bagi erang yang
memiliki pola hidup sederhana dengan ditanggapi
aktif-oleh peserta didik dari kelompok lainnya
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat,_dijadikan. sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
yang. . disediakan___dengan  €ermat  untuk
mengembangkan sikap  teliti,  jujur, sopan,
menghargai . pendapat  orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar
dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah
data hasil pengamatan dengan cara:
+» Berdiskusi tentang data dari Materi:
» ciri-ciri_dan contoh orang yang memiliki pola




1. Pertemuan Pertama (2 x 15 Menit)

hidup sederhana serta hikmah bagi orang yang
memiliki pola hidup sederhana
% Mengolah informasi dari materi ciri-ciri dan contoh
orang yang memiliki pola hidup sederhana serta
hikmah bagi orang yang memiliki pola hidup
sederhana yang sudah dikumpulkan dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi
yang sedanggerlangsung.

Verification
(pembuktian)

CRITICAISTHINKING(BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik mendiskusikan hasil,pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sumber melalui kegiatan:

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan. untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan materi:

» ciri-ciri _dan contoh orang yang memiliki pola
hidup sederhana serta hikmah bagi orang yang
memiliki® pola hidup sederhana dengan cara:
Peserta didik" dan @ guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-seal yang telah dikerjakan
oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATIONA(BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
« Menyampaikan hasil diskusi tentang materi ciri-ciri
dan contoh orang yang memiliki pola hidup sederhana
serta hikmah bagi orang yang memiliki pola hidup
sederhana berupa ;kesimpulan  berdasarkan hasil
analisis.__dalam___bentuk __peta. ‘konsep  untuk
mengembangkan sikap jujur,  teliti, toleransi,
kemampuan berpikir=siStematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.
% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi:
- Kelompok 1: ciri-ciri dan contoh orang yang
memiliki pola hidup sederhana
- Kelompok 2: serta hikmah bagi orang yang
memiliki pola hidup sederhana
% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan tentang materi ciri-ciri dan contoh orang
yang memiliki pola hidup sederhana serta hikmah bagi

L)

L)




1. Pertemuan Pertama (2 x 15 Menit)

orang yang memiliki pola hidup sederhana dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.
Bertanya atas presentasi tentang materi ciri-ciri dan
contoh orang yang memiliki pola hidup sederhana
serta hikmah bagi orang yang memiliki pola hidup
sederhana yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

o
A5

Catatan: Selama pembelajasan”terkait demgan materi pola hidup sederhana

berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi

sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh

menqhadapl masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, pedull lingkungan
Kegiatan Penutup (5 Menit)

Peserta didik:

% Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pola hidup sederhana
pelajaran yang baru diselesaikan.

Guru:

« Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran pola hidup sederhana
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

% Mengajak peserta didik untuk mengambil lbrah/Pembelajaran tentang
Materi pola hidup sederhana.

1 Pertemuan kedua (215 Menit)e. | 0 & J

Keglatan Pendahuluan (5 IMenit)

Guru.
Orientasi
+“» Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Allah swt. dan berdoa untuk memulai pembelajaran
“» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
“ Menyiapkan fistk danpsikis‘peserta didik-dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi
“ Mengaitkan materi/temalkegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
+ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi
%+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
¢+ Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan




1. Pertemuan kedua (2 x 15 Menit)

tentang materi:
» Dalil Nagli Tentang Pola Hidup Sederhana
Pemberian Acuan

+ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.

%+ Pembagian kelompok belajar

¢ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran,

Kegidtan Inti(20,Menit )

Sintak I\/_Iodel giatan Pembelajaran
Pembelajaran

Stimulatien KEGIATAN EKSPLORASI

(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemperian memusatkan perhatian pada topik materi Dalil Nagli
rangsangan) Tentang Pola Hidup Sederhana

dengan cara:
 Melihat (tanpa atau dengan Alat)

» Siswa mengamati tulisan ayat Al-Qur’an terkait materi
dalil nagh tentang pola hidup sederhana, yaitu (Q.S
Al-Furgan [25]: 67, Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits
riwayat ibnu majahdan ahmad dari abdullah bin amr
r.a.

< Mengamati

> Siswa mengamati potongan-potongan ayat dan hadis
terkait' dengan pola hidup sederhana yang telah
diberikan oleh gurussecara berkelompok

s Membaca:

Kegiatan ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan

membaca . materi dari buku paket atau buku-buku

penunjang fain, dari internet/materi yang berhubungan

dengan dalil nagli tentang pola hidup ‘sederhana (Q.S

Al-Furgan [25]: 67, Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits

riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr

r.a.

¢ Menulis

Menulis rangkuman dari hasil pengamatan dan bacaan

terkait dalil nagli tentang pola hidup sederhana (Q.S Al-

Furgan [25]: 67, Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits

riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr

r.a. Dan hadits riwayat imam bukhari dari hakim bin

hiram r.a

% Mendengar
Pemberian materi oleh guru mengenai Dalil Naqgli
Tentang Pola Hidup Sederhana (Q.S Al-Furgan [25]: 67,




1. Pertemuan kedua (2 x 15 Menit)

Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits riwayat ibnu majah
dan ahmad dari abdullah bin amr r.a.

% Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai dalil nagli tentang
pola hidupgsederhana (Q.S Al-Furgan [25]: 67, Al-
Qashash#[28]: 79-82)ydan hadits riwayat ibnu majah dan
ahmad dari abdullah bin amr r.a.

Data
collection
(pengumpulan
data)

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam 2 (Dua) kelompok untuk:
% Mendiskusikan
> Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan
tugas yang telah diberikan oleh guru yaitu Secara
berkelompok siswa menyusun potongan-petongan
ayat dan hadis secara urut dan benar yang telah
diberikan oleh guru, serta membuat analisis mengenai
makna yang terkandung dari ayat dan hadits terkait
dalil nagli tentang pola hidup sederhana (Q.S Al-
Furgan T25]: 67, Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits
riwayatdbnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr
r.a. Masing- masing kelompok dierikan tugas yang
berbeda
= Kelompok 1: ‘menyusun potongan ayat dan
menganalisis ayat yang terkait dengan pola hidup
sederhana pada Q.S. Al-Furgan [25]: 67 dan hadits
riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin
amr.rial

- Kelompok...2:..menyusun potongan ayat dan
menganalisis;ayat yang terkait dengan pola hidup
sederhana_pada Q.S _Al-Qashash [28]: 79-82 dan
hadits riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah
bin amr r.a

+«» Mengumpulkan informasi

Mencari jawaban dari berbagai sumber dan mencatat

semua informasi terkait dengan tugas kelompok yang

telah diperoleh, kemudian menuliskannya pada kertas
yang telah disediakan.
+ Saling tukar informasi tentang materi:

» Makna yang terkandung dari ayat dan hadits terkait
dalil nagli tentang pola hidup sederhana (Q.S Al-
Furgan [25]: 67, Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits
riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr




1. Pertemuan kedua (2 x 15 Menit)

r.a.dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapatgorang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai ealra yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan. belajar dan belajar
sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara:

«+ Berdiskusi tentang data dari Materi:

» Makna yang terkandung dari ayat dan hadits terkait
dalil nagli tentang pola hidup sederhana (Q.S Al-
Furgan [25]: 67, Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits
riwayatibnu majah‘dan ahmad dari abdullah bin amr
ra.

+ Mengolah iaformasic dari smateri Makna @ yang
terkandung dari ayat dan .hadits terkait dalil' nagli
tentang pola hidup sederhana (Q.S Al-Fuigan [25]: 67,
Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits riwayat thnu majah
dan ahmad. dari abdullah bin amr r.a. yang sudah
dikumpulkan dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung.

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Pesertaididikimendiskusikan hasil pengamatannya dan
memyverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sumber melalui kegiatan:

« Menambah" keluasan .dan™ kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan materi:

» Makna yang terkandung dari ayat dan hadits terkait
dalil nagli tentang pola hidup sederhana (Q.S Al-
Furgan [25]: 67, Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits




1. Pertemuan kedua (2 x 15 Menit)

riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr
r.a. dengan cara: Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang
telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

7
L X4

53

%

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Makna yang
kandungan dari,_ayat dan hadits terkait dalil naqgli
tentangepola hidupwsederhana (Q.S Al-Furgan [25]: 67,
Al-Qashash [28]: 79-82) danwhadits riwayat ibnu majah
dan ahmad dari abdullah bin amr r.a.berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis dalam bentuk peta konsep
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara

klasikal tentang materi:

- Menyusun potongan ayat dan hadits secara benar
terkait dengan dalil nagli tentang pola hidup
sederhana serta menjelaskan makna yang terkandung
dalam" (Q.S "Al-Furgan [25]: 67,) dan hadits riwayat
ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr r.a.
(untuk kelompgk 1)

= Menyusun..potongan’ ayat dan hadits secara benar
terkait - dengan dalil' nagli tentang pola hidup
sederhana serta menjelaskan makna yang terkandung
dalam, (Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits riwayat
ibnusmajah dan-ahmad dari abdullah bin amr r.a.
(untuk kelompok 2)

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan

tentang materi dalil nagli tentang pola hidup sederhana

(Q.S: Al-Furgan.[25]: 67, Al-Qashash [28]: 79-82) dan

hadits_riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin

amr r.a. dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

Bertanya atas presentasi tentang materi dalil nagli

tentang pola hidup sederhana (Q.S Al-Furgan [25]: 67,

Al-Qashash [28]: 79-82) dan hadits riwayat ibnu majah

dan ahmad dari abdullah bin amr r.a.

yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan

untuk menjawabnya.

Siswa juga dituntut untuk membaca dan menghafal
terkait dengan dalil nagli tentang pola hidup sederhana
(Q.S Al-Furgéan [25]: 67, Al-Qashash [28]: 79-82) dan
hadits riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin




1. Pertemuan kedua (2 x 15 Menit)

amrr.a.

Catatan: Selama pembelajaran terkait dengan materi Dalil Naqgli Tentang Pola
Hidup Sederhana berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran
yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan

KegiatapdPenutup (5 Menit)

Peserta didik:
% Mengagendakanespekerjaan rumah untuk materi,Dalil Naqgli Tentang Pola
Hidup Sederhana pelajaran yang baru diselesaikan.
Guru:
+» Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dalil Nagli Tentang Pola
Hidup Sederhana kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama
yang baik.
“» Mengajak peserta didik untuk mengambil Ibrah/Pembelajaran tentang Materi
Dalil Nagli Tentang Pola Hidup Sederhana

. Pertemuan Ketiga (2 X eni bt |
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)
Guru:
Orientasi

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Allah swt. dan berdoa untuk memulai pembelajaran
“» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
' Menyiapkan fisik dan psikis.peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Apersepsi
“ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik'dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
“ Mengingatkan kembali‘materi prasyarat'dengan bertanya.
“ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan:

0

0

Motivasi
«» Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
¢ Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi:
» Menyantuni Dhu’afa
Pemberian Acuan
++ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.




1. Pertemuan Ketiga (2 x 15 Menit)

¢+ Pembagian kelompok belajar
++ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 20 Menit)

(pengumpulan
data)

Sintak N.IOdEI Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN EKISPLORASI
(stimullasi/ Peserta didik® diberiy, motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada. topik materi  Menyantuni
rangsangan) Dhu’afa dengan cara:
+ Melihat (tanpa atau dengan Alat)
»> Siswa mengamati tayangan video. terkait materi
Menyantuni Dhu’afa
% Mengamati
» Lembar kerja materi Menyantuni Dhu’afa
% Membaca.
Kegiatan ini dilakukan'di rumah dan di sekolah dengan
membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan
dengan Menyantuni Dhu’afa
s Menulis
Menulis rangkuman dari hasil pengamatan dan bacaan
terkait Menyantuni Dhu afa
« Mendengar
Pemberian materi Menyantuni Dhu 'afa oleh guru.
s Menyimak
Penjelasan, pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi Definisi dari
PerintahMenyantuni Dhu ‘afa
Data COLLABORATION (KERJASAMA)
collection Peserta didik dibentuk dalam 2 (Dua) kelompok untuk:

“* Mendiskusikan
Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan tugas
yang telah diberikan oleh guru. Masing-masing
kelompok diberi tugas yang berbeda
- Kelompok 1: contoh menyantuni dhu’afa yang benar
menurut pandangan Islam.
- Kelompok 2: Kedudukan Pentingnya menyantuni
Dhu’afa.
% Mengumpulkan informasi
Mencari jawaban dari berbagai sumber dan mencatat
semua informasi terkait dengan tugas kelompok yang




1. Pertemuan Ketiga (2 x 15 Menit)

telah diperoleh, kemudian menuliskannya pada kertas

yang telah disediakan.

+ Saling tukar informasi tentang materi:

» contoh menyantuni dhu’afa yang benar menurut
pandangan Islam dan Kedudukan Pentingnya
menyantuni Dhu’afa. dengan ditanggapi aktif oleh
peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperolehg sebuah pengetahuan baru yang dapat
dijadikan sebagaisbahan diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat
pada buku pegangan peserta. didik yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargali pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
helajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara:

% Berdiskusrtentang data dart Materi:

» contohgimenyantuni ‘dhw'afa yang benar menurut
pandangan. Islam fdan Kedudukan Pentingnya
menyantuni Dhu 'afa

s Mengolah informasi dari materi contohi menyantuni
dhu’afasyang benar menurut pandangan Islam dan

Kedudukan LPentingnya menyantuni Dhu afa yang sudah

dikumpulkan dari kegiatan mengamati dan kegiatan

mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung.

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Pesertasi didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memyerifikasi_hasil_pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sumber melalui kegiatan:

« Menambah" keluasan .dan™ kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
membuktikan materi:

» contoh menyantuni dhu’afa yang benar menurut
pandangan Islam dan Kedudukan Pentingnya
menyantuni Dhu’afa dengan cara: Peserta didik dan




1. Pertemuan Ketiga (2 x 15 Menit)

guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization | COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

(menarik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

kesimpulan) % Menyampaikan hasil diskusi tentang materi contoh

menyantuni dhu’afa yang benar menurut pandangan

Islam dan Kedudukan Pentingnya menyantuni Dhu’afa

berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis dalam

bentukepeta konsepruntuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan Dberpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara

klasikal tentang materi:

- Kelompok 1: contoh menyantuni dhu’ata yang benar
menurut pandangan Islam

- Kelompok 2: Kedudukan Pentingnya menyantuni
Dhu’afa

+ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi contoh menyantuni dhu’afa yang benar
menurut pandangan Islam dan Kedudukan Pentingnya
menyantuni Dhu’afa dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

% "Bertanya ggatash, presentasiy” tentang materi  contoh
menyantuni dhi’afa yang benar menurut pandangan
Islam dan Kedudukan Pentingnya menyantuni Dhu afa
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk 'menjawabnyas

*
o0

X/

Catatan: Selama pembelajaran terkait dengan materi menyantuni dhu'afa
berlangsung, guru mengamati sikap- siswa dalam pembelajaran yang meliputi
sikap: nasionalisme, disiplin;-rasa-percaya-diri, berperilaku jujur, tangguh
menghadapi masalah tanggungjawabyrasaiingin tahu,peduli lingkungan

Kegiatan Penutup.(5.Menit)

Peserta didik:
% Mengagendakan pekerjaans"rumah._ untuk™ materi menyantuni  dhu’afa
pelajaran yang baru diselesaikan.
Guru:
% Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran menyantuni dhu’afa
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
¢ Mengajak peserta didik untuk mengambil Ibrah/Pembelajaran tentang Materi
menyantuni dhu’afa




1. Pertemuan keempat (2 x 15 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Guru:
Orientasi
+ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Allah swt. dan berdoa untuk memulai pembelajaran
« Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
¢+ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan. materi/tema/kegiatan sebelumnya
“» Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
“ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

¢+ Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi:
» Dalil Nagli Tentang Perintah Meuyantuni Dhu'afa

Pemberian Acuan

% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
Ity

0:* Pembagian kelompok belajar
% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
|angkah langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti( 20 Menit )

— :
Szl OdEI ', R . Kegiatan Pembelgjaran
Pembeld -

Stlmulatlon KEGIATAN EKSPLORASI

(stimullasi/ Peserta  didik “diberi motivast™ atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan™ perhatran™pada topik materi Dalil Nagli
rangsangan) Tentang Perintah Menyantuni Dhu’afa

dengan cara:

+ Melihat (tanpa atau dengan Alat)

3.1.8 Siswa mengamati tulisan ayat Al-Qur’an terkait
materi dalil nagli tentang perintah menyantuni
dhu’afa, yaitu (Q.S.Al-isrd’[17]: 26-27, 29-30; Al-
bagarah[2]: 177, Al-md‘un [10]: 1-7 dan hadits
riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr
r.a.




1. Pertemuan keempat (2 x 15 Menit)

% Mengamati
Siswa mengamati potongan-potongan ayat dan hadis
terkait dengan perintah menyantuni dhu’afa yang telah
diberikan oleh guru secara berkelompok

% Membaca.
Kegiatan ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan
membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang dainy, dari internet/materi yang berhubungan
dengamwdalil naqlitentang perintah menyantuni dhu’afa
(Q.S. Al-isra’[17]: 26-27%29-30; Al-bagarah[2]: 177,
Al-ma ‘un [10]: 1-7) dan hadits.riwayat ibnu majah dan
ahmad dari abdullah bin amr r.a.

s Menulis
Menulis rangkuman dari hasil pengamatan dan bacaan
terkait dalil naqli tentang perintah menyaniuni dhu’afa
(Q.S. Al-isra '[17]: 2627, 29-30; Al-bagarah[2]: 177,
Al-ma un [10]: 1-7) dan hadits riwayat ibnu majah dan
ahmad dari abdullah bin amr r.a.

% Mendengar
Pemberian materi oleh guru mengenai dalil nagli
tentang perintah menyantuni dhu afa (Q.S. Al-isrda '[17]:
26-27, 29-30; Al-baqarah(2]): 177, Al-ma un [10]: -
7) dan haditswriwayat ibnu majah dan ahmad dari
abdullah’bin.amr r.a.

. Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang, materi pelajaran mengenai dalil nagli tentang
perintal menyantuni: dhu’afa (Q.S. Al-isra’[17]: 26-27,
29-30; Al-bagarah[2]: 177, Al-ma‘un [10]: 1-7) dan
hadits riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin
amr r.a.

Data
collection
(pengumpulan
data)

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam 2 (Dua) kelompok untuk:
+ Mendiskustkan

Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan tugas
yang telah diberikan oleh guru yaitu Secara
berkelompok siswa menyusun potongan-potongan ayat
dan hadis secara urut dan benar yang telah diberikan
oleh guru, serta membuat analisis mengenai makna yang
terkandung dari ayat dan hadits terkait dalil naqgli
tentang perintah menyantuni dhu’afa (Q.S. Al-isrda ’[17]:
26-27, 29-30; Al-baqarah[2]: 177, Al-md‘in [10]: 1-
7) dan hadits riwayat ibnu majah dan ahmad dari
abdullah bin amr r.a.




1. Pertemuan keempat (2 x 15 Menit)

» Masing- masing kelompok dierikan tugas yang
berbeda
- Kelompok 1: menyusun potongan ayat dan
menganalisis ayat yang terkait dengan perintah
menyantuni dhua’afa pada Q.S. Al-isra’[17]: 26—
27, 29-30; Al-bagarah[2]: 177

- Kelompok 2: menyusun potongan ayat dan
menganalisis ayat yang terkait dengan pola hidup
sederhana padasQ.S. Al-ma‘“in [10]: 1-7 dan hadits
riwayat ibnu majah dan, ahmad dari abdullah bin
amrr.a

< Mengumpulkan informasi

Mencari jawaban dari berbagal sumber dan mencatat

semua informasi terkait dengan tugas kelompok yang

telah diperoleh, kemudian menuliskannya pada kertas
yang telah disediakan.,
+« Saling tukar informasi tentang materi:

» Makna yang terkandung dari ayat dan hadits terkait
dalil naqli tentang perintah menyantuni Dhi afa
(Q.S. Al-isra’[17]: 26-27, 29-30; Al-bagarah[2]:
177, Al-mda‘un [10]: 1-7) dan hadits riwayat ibnu
majah ‘dan ahmad dari @abdullah bin amr r.a.dengan
ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode 1imiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang
lain, . kemampuan berkomunikasi, = menerapkan
kemampuan - mengumpulkan informasi  melalui
berbagai . cara; yang dipelajari, ‘mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL

THINKING (BERPIKIR KRTT 1K)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara:
+» Berdiskusi tentang data dari Materi:
» Makna yang terkandung dari ayat dan hadits terkait
dalil naqli tentang perintah menyantuni Dhu’afa
(Q.S. Al-isra’[17]: 26-27, 29-30; Al-bagarah[2]:
177, Al-md‘n [10]: 1-7) dan hadits riwayat ibnu
majah dan ahmad dari abdullah bin amr r.a.
«» Mengolah informasi dari materi Makna yang
terkandung dari ayat dan hadits terkait dalil naqli




1. Pertemuan keempat (2 x 15 Menit)

tentang perintah menyantuni Dhu’afa (Q.S. Al-
isrd’[17]: 26-27, 29-30; Al-bagarah[2]: 177, Al-ma ‘in
[10]: 1-7) dan hadits riwayat ibnu majah dan ahmad
dari abdullah bin amr r.a. yang sudah dikumpulkan dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung.

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sumber melalui kegiatan:

% Menambah Kkeluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif. dalam
membuktikan materi:

» Makna yang terkandung dari ayat dan hadits terkait
dalil nagqli tentang perintah menyantuni Dhu afa
(Q.S. Al-isra’[17): 26-27, 29-30; Al-bagarah[2]:
177, Al-ma‘om [10]: 1-7) dan hadits riwayat ibnu
majah dan ahmad dari abdullah bin amr r.a. dengan
cara: Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan
oleh peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATIONA(BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

+« Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Makna yang
kandungan . dari- ayat dan hadits terkait dalil naqgli

tentang perintah menyantuni Dhu’afa (Q.S. Al-isra [17]:

2627, 29-30; Al-bagarah[2]: 277, Al-md un [10]: 1-

[).dan_hadits_riwayat_ibnu_majah " dan ahmad dari

abdullah bin amr r.a.berupa kesimpulan berdasarkan

nasile analisis . dalam=*bentuk peta konsep untuk
mengembangkan  sikap  jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara
klasikal tentang materi:

- Menyusun potongan ayat dan hadits secara benar
terkait dengan dalil nagli tentang perintah menyantuni
Dhu’afa serta menjelaskan makna yang terkandung
dalam (Q.S. Al-isra’[17]: 26-27, 29-30; dan Q.S. Al-
bagarah[2]: 177). (untuk kelompok 1)

7/
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- Menyusun potongan ayat dan hadits secara benar
terkait dengan dalil nagli tentang perintah menyantuni
Dhu’afa serta menjelaskan makna yang terkandung
dalam (Q.S. Al-md ‘un [10]: 1-7) dan hadits riwayat
ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr r.a.
(untuk kelompok 2)

% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang materi @alil nagli tentang perintah menyantuni
Dhu afa® (Q.S. Alsisra’[17]: 26-27, 29-30; Al-
bagarah[2]: 177, Al-mdwu /10]: -7 dan hadits
riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr
ra. dan  ditanggapi oleh  kelompok  yang
mempresentasikan.

+ Bertanya atas presentasi tentang materi dalil naqli
tentang perintah menyantuni Dhu’afa (Q.S. Al-isra '[17]:
26-27, 29-30; Al-bagarah[2]: 177, Al-maun/10]: 1-7
dan hadits riwayat ibnu majah dan ahmad dari akdullah
bin amr r.a. yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

% Siswa juga dituntut untuk membaca dan menghafal
terkait dengan dalil naqgli tentang perintah menyantuni
Dhuw'afa “Q.S. WAl-isra [17): 2627, 29-30; Al-
bagqarah[2}e® 17%, Al-maan [10]: 1-7) dan hadits
riwayat ibnu majah dan ahmad dari abdullah bin amr
r.a.

Catatan: Selama pembelajaran terkait .dengan materi Dalil Nagli Tentang
Perintah Menyantuni Dhu’ afa-berlangsung; guru mengamati sikap siswa dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh-menghadapi. masalah tanggungjawab, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup: (5 Menit)

Peserta didik:

« Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi Dalil Nag!i Tentang Perintah
Menyantuni Dhu’afa pelajaran yang baru diselesaikan.

Guru:

«» Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dalil Nagli Tentang
Perintah Menyantuni Dhu’afa kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik.

¢ Mengajak peserta didik untuk mengambil Ibrah/Pembelajaran tentang Materi
Dalil Naqli Tentang Perintah Menyantuni Dhu’afa

H. Penilaian




1. Jenis/teknik penilaian
(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap)

2. Bentuk instrumen dan instrumen
(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar penilaian

sikap/Lembar Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan
Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/ Mensuplai jawaban/Lembar penilaian
portofolio

3. Pedoman penskoran (terlampi




PEDOMAN OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL

Petunjuk:
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik. Berilah

tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta
didik, dengan kriteria sebagai berikut:
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 =sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
kadang-kadang tidak me
2 = kadang-kadang, apabi

adang melakukan dan




INSTRUMENT PENILAIAN SIKAP

Nama Peserta Didik S teeeeeeeeteesteennseettecennnnnas
Kelas/ Semester S teeeeeeeetecsseennseettecennnnnas
Indikator

Teknik Penilais

A N1 Y

membelania
untuk hal-hal
diperlukan saja

: skor 4
Sering - skor 3

Selalu Nilai 37-48= A (Sangat baik)
Nilai 25-36= B (Baik)

Kadang-kadang : skor 2 Nilai 13-24= C (Cukup)




Tidak pernah

: skor 1 Nilai 00-12= D (Kurang)

CATATAN:

=
AR-RANIRY




INSTRUMENT PENILAIAN SIKAP
Nama Peserta Didik D teeeeeeeeeeettnennnsetteesnnnnnas
Kelas/ Semester S teeeeeeeetecttennnsetteesnnnnnas
Indikator : Memiliki sikap hidup sederhana dan gemar

Teknik Penilaian

Penilai

Berilah

partisipasi |l | < s

Uk  Anfbarntu A N T n

Saya ikut menyaksikan
proses pembayaran zakat
pada bulan ramadhan

Saya berbagi makanan
kepada anak yatim




Selalu : skor 4 Nilai 37-48= A (Sangat baik)
Sering : skor 3 Nilai 25-36= B (Baik)
Kadang-kadang : skor 2 Nilai 13-24= C (Cukup)
Tidak pernah : skor 1 Nilai 00-12= D (Kurang)
CATATAN:

=
AR-RANIRY




LEMBAR PENILAIAN DIRI
SIKAP JUJUR

Nama Peserta Didik :......................
Kelas e
Materi Pokok e
Tanggal e
PETUNJUK
» Bacalah pernyataan yang adagidalam kolom dengan teliti
« berilah tanda cek (V) sg gsuai dengan kondisi dan keadaan
kalian sehari-hasi

SR

SL




LEMBAR PENILAIAN ANTAR PESERTA DIDIK
SIKAP DISIPLIN
(PENILAIAN TEMAN SEJAWAT)

Petunjuk :
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :

4 = selalu, apabila selalu melz an sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering esuai pernyataan dan

lah SKOT /= | 11| <

Petunjuk
Skor akhir
Perhitungan

Unakan'skala-1 sampai4 | 1t

Skor diperoleh =k '
skor maksimal ~ o ¢

Contoh :
Skor diperoleh 20, skor tertinggi 4 x 6 pernyataan = 24, maka skor akhir :

14
24
Peserta didik memperoleh nilai:

X4=3.33



Sangat Baik : apabila memperoleh skor: 3.33 < skor < 4.00

Baik : apabila memperoleh skor: 2.33 < skor < 3.33
Cukup : apabila memperoleh skor: 1.33 < skor < 2.33
Kurang : apabila memperoleh skor: skor < 1.33

=
AR-RANIRY




Berilah tanda (X) pada huruf a, b, c, atau d yang dianggap sebagai jawaban
yang paling tepat!
1. Qarun ditenggelamkan Allah ke dalam bumi karena. ...

Kekayaan dan Ketampanann

.....
||||||||||||||

[173:-27- dinyatakan:pe

. Persamaan sifa

saudara setan,

b

c. Saling membutuhkan
d. Saling bekerja sama
e. Saling mempengaruhi

4. Ketika Allah melenyapkan Qarun berserta harta bendanya ke Bumi tidak ada
seorangpun yang dapat menolongnya. Ayat yang sesuai dengan uraian tafsira
ayat berikut adalah.....



CRESE DM EBINPRERRL
b. Laall sbadl a5 0l
C. A (33 (e 45 paly 438 (ge Al GlSLad

. Salah satu pokok isi kandungan ra’ [17]: 29-30 adalah.....

-
||||||||||||||

: ak%ﬁ(mhﬁan

S dalam mnegeluarkan harta |

. Di dalam harta kit ada 0 US dibayar yang disebut dengan
al2a (33 maksudnya....

. Santunan yang dikeluarkan secara sukarela

a
b. Yang belum jelas ketentuannya seperti amal jariyah

c. Kewajiban yang sudah jelas ketentuannya seperti zakat
d

. Harta yang sudah melebihi kebutuhan sehari-hari
e. Kebutuhan pokok sehari-hari



9. Membelanjakan harta tidak pada tempatnya dan untuk hal yang tidak
dibutuhkan adalah tindakan....

a. Infaq c. Bakhil e. Ihsan
b. Tabdzir d. Igtar

10. ot ) e yo& Glall Al maksu dari kalimat yang bergaris bawah

adalah....
a. 4ddiall

b. 4k

LELT]
mama



A. Membaca
No Nama Siswa Aspek yang Diamati Skor Nilai

1 2 3

Dst.

Keterangan:

Skor Maksimal = 12

Nilai = Jumlah Jawaban Yang Benar / Skor Maksimum (12) X 100
Aspek penilaian di dalam “MEMBACA” dan “MENGHAFAL”




1. Kelancaran 2. Tajwid 3. Makhraj

Banda Aceh, 2 November 2018

Mengetahui
Kepala Madrasah ....
Pelajaran

Guru Mata

AR-RANIRY



KISI-KISI INTRUMEN PENELITIAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU AL-QUR’AN HADITS DALAM
PENERAPAN KURIKULUM 2013 VERSI REVISI DI MTsS BABUN NAJAH ULEE KARENG

No. Rumusan Masalah Indikator Instrumen Sumber Pertanyaan
Data

1. | Bagaimana  kompetensi | Mengetahui kompetensi Wawancara | Guru Al- .. Bagaimana cara ibu mengaktualisasikan
pedagogik guru al-Qur’an | pedagegik  guru  al- Qur’an atau mempraktekkan landasan mengajar?
hadits dalam penerapan | Qur’an hadits dalam Hadist . Bagaimana cara ibu memahami prinsip-
kurikulum 2013  versi | penerapan kurikulum prinsip  perkembangan  kepribadian
revisi di MTsS Babun. 2013 versi revisi di peserta. didik, seperti mengenali tipe-tipe
Najah Ulee Kareng. MTSsS. kepribadian peserta didik dan mengenali

. Bagaimana cara ibu

tahapan-tahapan
kepribadian peserta didik?

perkembangan

. Dalam proses belajar mengajar, setiap

guru mempunyai tips ilmu mengajar
tersendiri dalam belajar mengajar,
bagaimana dengan ibu sendiri?

. Dalam salah satu indikator kompetensi

pedagogik, ada yang namaya
menciptakan kegiatan pembelajaran yang
mendidik, menurut ibu bagaimana
maksud  dari  indakator  tersebut
khususnya dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadist?

Mengapa seorang guru perlu mempelajari
pengembangan kurikulum, dan sejauh
mana peran guru dalam pengembangan
kurikulum?

merencanakan
pengelolaan kegiatan belajar, seperti




merumuskan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai sesuai dengan kompetensi

yang ingin dicapai, memilih jenis
strategi/metode  pembelajaran  yang
cocok, menentukan langkah-langkah

pembelajaran, dan menentukan cara yang
dapat digunakan untuk memotivasi
peserta didik?

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kemampuan siswa tersebut dalam
mengikuti  proses  kegiatan  belajar
dikelas, tentunya ibu perlu melakukan
evaluasi dalam pembelajaran, ada berapa
metode yang ibu gunakan dalam
mengevalusai siswa?

Apa saja kendala yang | Mengetahui kendala Wawancara | Guru Al- . Apa saja hambatan dalam proses
dihadapi oleh guru al- | yang di peroleh guru Al- Qur’an pembuatan  Rancangan  Pelaksanaan
Qur'an  hadits  dalam | Qur'an Hadist  dalam Hadist Pembelajaran (RPP)?
penerapan kurikulum 2013 |"penerapan  kurikulum Bila ibu menemukan peserta didik yang
versi  revisi  di  MTsS | 2013.wversi revisi mengalami kesulitan memahami materi
Babun Najah Ulee Kareng pelajaran yang diberikan, tindakan apa
yang akan ibu lakukan?
. Apa saja hambatan ibu dalam penerapan
kurikulum 2013 versi revisi?
Bagaimana usaha solutif | Mengetahui usaha yang Wawancara | Guru Al- . Sejauh ini kompetensi pedagogik masih
guru al-Qur’an  hadits | akan  dilakukan oleh Qur’an terdapat beberapa kekurangan, untuk
dalam meningkatkan | guru al-Qur’an  hadist Hadist meningkatkan kompetensi dalam
kompetensi pedagogik | dalam  meningkatikan penerapan kurikulum 2013 versi revisi,
penerapan kurikulum 2013 | kompetensi  pedagogik usaha apa yang akan ibu lakukan ke
versi revisi di  MTsS | seorang guru dalam depan?




Babun Najah Ulee | penerapan  kurikulum
Kareng? 2013 versi revisi

Banda Ac

AR-RANIRY

£




LAMPIRAN-LAMPIRAN










v¢""“

-
b5 545

\

»

Gambar 1.1 Wawancara dengan Staf TU
. (lbu Erna Yusnita)
\Tanggal 25ulii2018
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